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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 

dan daerah dapat dieapai. Tujuan akhir pembinaan dan pengembangan 

itu, antara lain, adalah meningkatkan mutu kemampuan menggunakan 

bahasa Inqonesia yang baik dan benar. 

Untuk meneapai tujuan itu, perlu dilakukan berbagai kegiatan 

kebahasaan dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan 
\ 

peristilahan; (2) penyu~unan berbagai kamus bahasa Indonesia dan kamus 

bahasa daerah serta kamus istilah dalam berbagai ilmu; (3) penyusunan 
buku-buku pedoman; (4) penerjemahan karya kebahasaan dan buku aeuan ...... 

serta karya sastra daerah dan karya sastra dunia ke dalam bahasa Indone­

sia; (5) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai media, antara lain 

melalui televisi dan radio; (6) pengembangan pusat informasi kebahasaan .. 
dan kesastraan melalui inventarisasi, penelitian, dokumentasi, dan 

pembinaan jaringan informasi kebahasaan; dan (7) pengembangan tenaga, 

bakat danprestasi dalam bidang bahasa dan sastra melalui penataran, 

sayembara mengarang, serta pemberian hadiah penghargaan. 
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Untuk keperluan itu, Pusat Pembinaan dan Pengembangan 

Bahasa dan Balai Bahasa sebagai UPT-nya di tingkat propinsi memiliki 

tugas pokok melaksanakan berbagai kegiatan kebahasaan dan kesastraan 

yang bertujuan meningkatkan mutu pemakaian bahasa Indonesia yang 

baik dan benar,serta mendorong pertumbuhan dan peningkatan apresiasi 
masyarakat terhadap sastra Indonesia dan daerah. 

Sahih satu putusan Kongres Bahasa Indonesia VII Tahun 1998 

mengamanatkan pedunya diterbitkan berbagai naskah yang berkaitan 
dengan bahasa dan sastra. Untuk melaksanakan putusan kongres tersebut, 

Balai Bahasa Ujung Pandang melaksanakan kegiatan penerbitan buku 
kebahasaan dan kesastraan )lang sallih satu di antaranya berbentuk bunga 

rampai, terutama untuk memenuhi berbagai keperluan pembinaan dan 
pengembangan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, khususnya dalam 

mengatasi kurangnya sarana pustaka kebahasaan di daerah. Itulah se­
babnya kepada para penyusun naskah Bunga Rampai Hasil Penelitian 
Bahasa dan Sastra, nama terbitan ini, saya sampaikan terima kasih dan 

penghargaan yang setinggi-tingginya. 
Bunga Rampai Hasil Penelitian Bahasa dan Sastra ini mudah­

mudahan dapat memberikan manfaat bagi peminat bahasa dan sastra serta 
masyarakat pada umumnya. Untuk I penyempurnaan bunga rampai ini 
dikemudian hari, kritik dan s.aran perilbaca sangat kami harapkan. 

Akhirnya, kepada pimpinan Balai Bahasa Ujung Pandang beserta 
seluruh staf yang telah mengelola penerbitan bunga rampai ini, saya 

ucapkan terima kasih. 

Jakarta, Maret 2000 Dr. Hasan Alwi 
Kepala Pusat Pembinaan 

dan Pengembangan Bahasa 
. v 



PRAKATA 

Bwiga Rampai Hasil Peilelitian Bahasa dan Sastra ini meru­

pakan himpunan hasil penelitian kebahasaan dan kesastraan yang dila­

kukan oleh tenaga teknis Balai Bahasa Ujung Pandang. Enam tulisan 

yang ditampilkan, tiga penelitian membahas masalah bahasa dan tiga tu­

lisan mengetengahkan masalah sastra. Selengkapnya keenam peneiitian 

yang dimaksud adalah (1) Tindak Tuturdalam Laras Bahasa Jurnalistik: 

Rubrik Karikatur (Drs. David Gustaaf Manuputty); (2) Kesinoniman 

Verba Bahasa Makassar (Dra. S~lmah Djirong); (3) Tipe-Tipe Semantik 

Adjektiva dalam Bahasa Makassar (Dra. Nursiah Tupa); (4) Majas da­

lam Kalindaqdaq Mandar (Dia. Nur AzisahSyahril); (5) Struktur Fabel 

Sastra Lisan Mandar (Dra.Sabriah); dan (6) Nilai Edukatif Pappaseng 
dalam Sfistra Bugis(Dra. Murmahyati). 

Selaku Kepaia Balai Bahasa, kami sampaikan ucapan terima 

kasih kepada Kepala Pusat Pembinaan dan. Pengembangan Bahasa,_ 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Dr. Hasan Alwi, yang telah 

memberikan bimbingan dan izin meneliti kepada para tenaga teknis Balai 
Bahasa· . Ujung Pandang sampai dengan terbitnya BUllga Rampai Hasil 
Penelitian· Bahasa dan Sastra ini. Selanjutnya, kepada para penulis 

naskahdan editor· serta staf administrasi Balai Bahasa Ujung Pandang 

yang tehih membantu terwujudnya penerbitan ini kami ucapkan terima 
kasih. 
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Kami harapkan Bunga Rampai Hasi/. Penelitian Bahasa dan 
Sastra ini membawa manf'aat dalam upaya membina dan 'mengembangkan 

bahasa dan sastra Indonesia dan daerah. 
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Drs. Zainuddin Hakim, M.Hum. 
Kepala Balai Bahasa 
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TINDAK TUTUR DALAM LARAS BAHASA: 


JURNALISTIK: RUBRIK KARIKATUR 


David Gustaaf Manuputty 

Balai BahasaUjung Pandang 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa adalah wahana maksud,· pikiran, dan perasaan; bahasa· 
adalah alat komunikasi baik seeara lisan maupun seeara tertulis. Komuni,­
kasi bahasa merupakan komunikasi maksud, pikiran, dan perasaan 
antara manusia dengan seSamanya. Hidup bersama kelompok manusia . 
lainnya perIu saling berkomunikasi.· Tanpa komunikasi, sekelompok 

manusia ibarat onggokan batu-batuan saja dan tidak akan ada sesuatu pun 
yang tereipta. Oleh karena itu, hidup bersama periu saling bertukar pikir­
an demi memeeahkan persoalan, saling .memberi dorongansemangat,· 
saling mengingatkan, saling menyampaikan informasi, dan lain-lain. 
Komunikasi yang baik akan memperiancar proses integrasi perkem­
bangan bersama. Sebaliknya, komunikasi tidak lagi sempurna apabila 
penyampaian ungkapan tidak dimengerti atau disalahtafs~rkan lawan 
bicara. 

Keraf ·(1980) mengutarakan fungsi dan peranan bahasa seb~ai· 
berikut. 

·1 .. Bahasa sebagai alat untuk berekSpresi diri untuk .menarik perhatian .. 
orang ·lain untl:lk membebaskan diri dari semua tekanan emosi, untuk 
mengungkapkan cita rasa seni dan sebagainya. 

. 1 
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2. Bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi. 
.3. Bahasa sebagai alat untuk fuengadakan integrasi dan adaptasi untuk 80­

sial, untuk bersosialisasi. , 
4. 	Bahasa sebagai' alat untllkmengadakan ,kontrol sosial, untuk mem­

pengaruhi tingkah laku dan tindak tanduk orang-orang lain .. 
.Pendek kata,fungsi bahasa sebagaialat komunikasi harus dicam­

kan dan dikembangkan karena: . . . 	 . 

1.komunikasi yang jelas itu esensial bagi sukses sejati dalam hampir 
. . 

setiap usaha manusia, . baik· secara bersama-sama maupun secara per­
seorangan; manusia makin benandar diri, makin mainpu berefleksi . 
diri, berdayakritik, berkebabasan diri, dan mencapai ilmu pengeta­
huan yang makin tinggi;dan 

2. komunikasi adal3h Jandasan setiap usaha. ' 
Penggunaan bahasa senantiasa disesuaikan dengan situasi yang 

menghasilkan terciptanya ragam bahasa atau corak bahasa. Situasi 
.berkolIlunikasi tidak selalu sarna, ragam atau corak bahasa pun berbeda­
beda. 

DalamKamus Besar Bahasa Indonesia (1995) disebutkan berba~ . 
gai ragam, antara lain, nigam lisan dan ragam tulis. Jadi, salah satu 
penyebab perbedaan ragarn atau corak bahasa adalah perbedaan yang 

. bertalian dengan sarma' penyarnpaian. 
. Penyampaian berita jumaiistik ibarat berkomunikasi . dengan 


publik atau khalayak:. Untuk berkomunikasi dengan khalayak, perlupula 

suatusarana yang moon bersifat resmi yaitu media massa. Salah satu 

&0Dtuk'SBnilla <media:massa yangdicetak: dan diterbitkan -secara betkala 

adalah media cetak.Berita jurnalistik yang disiunpaikan wartawan untuk 

melaporhn peristiwalkejadian kepada khalayak Tarnai. tidak membedakan 

tiDgkatkecerdasan.kedudukan~keyakinan, danpengetahuan si pembaca. 
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Penyampaian laporan peristiwa khususnya yang bersifat aktual 

selain menggunakan wacana dapat juga dengan menggunakangambar­

gambar. Penyampaian berita dengan menggunakan gambar inilah yang 
disebut karikatur. Pemahaman makna sangat diperlukan dalam komuni­

kasi. Pemahaman terhadap gambar-gambar karikatur tidaklah semudah 

pemahaman terhadap makna suatu wacana. Untuk mencermati masalah 

makna . tersebut dapat dipahami· melalui pendekatan pragmatik. Dalam 

pragmatik makna didefmisikan dalam hubungannya dengan pemakai 

Bahasa (penutur/penulis) dengan mempertimbangkan situasi 

penutur/penulis dan lawan bicara/pembaca. Jadi, kontekslah yang 
mendasari kajian pragmatik. 

Sepanjang pengamatan, telaah Bahasa dari segi pragmatik khu­

susnya tindak tutur, belum banyak dilakukan orang. Astuti (1994) mene­

laab bahasa iklan dari segi pragmatik <;lengan bertolak dari pendapat 

Lewis bahwa. iklan merupakan salah satu bentuk koinunikasi Massa. 

Sejalan dengan itu, Sudiati dan Widyamartaya (1996) berpendapat bahwa 
tujuan yang ingin dicapai dalam komunikasi berbahasa merupakan faktor 

pragmatik yang sangat menentukan yang bertujuan menegasjelaskan 
sesuatu. 

Pengamatan terhadap implikasi makna yang terdapat pada 

gambar-gambar karikatur di media cetak s.udah pernah dilakukan penulis 

pada penelitian terdahulu (Manuputty, 1997). Pada penelitian itu, yang 

menjadi pusat perhatian adalah· maksud penutur/penulis berita di Balik ,. . 

tuturan yang diutarakannya. Maksud tuturan tersebut tidaksel~ya dan 
tidak mutlak dinyatakan seeara eksplisit. tet:api·sering juga diimplikasi­
leaD. . -

Sehubungan dengan cara-cara penyamPamn itu, berpegangpada 
pernyataan Soemarmo (1988: 175) bahwa unsurpertu.turanmerupakan hal 
yang meildapat perhatian besar dalam peneiitian pragmatik, daIam Je1aah 
ini penulis melakukan pengamatan terhadap jenis-jenis tindaktutur yang 
terdiri atas tindak lokusi, tindak ilokusi, dan tindak perlomi 
pada beberapa wacana yang terdapat pada: karikatur dimedia cetak. 



1.2. Masalah 

Masalah yang akan dijadikan pokok bahasan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berilrut. 

a. 	Tuturan apa saja dalam "Rubrik Karikatur" . yang dapat menghasilkan . 
tindakan .verbal dalain hubungannya dengan pemakai dan situasi 
pemakainya? 

b. Aspek-aspek apa saja dalam "Rubtik Karikatur' yang relevan dengan 
lingkungan dan sosial sebuah tuturan? 

c. Apakah tujuan sebuah tuturan dalam "RubrikKarikatur" itu? 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Objet' penelitian ini adalah gambar-gatnbar/karikatur di media 
cetak. Sebagaimana lazimnya, garnbar-garnbar/karikatur itu ada yang 
disertai unglcapan bahasa agar lebih mendulrung penyiratan suatu berita' 
daq ada "pula yang tidak. Ungkapan-ungkapan bahasa itu ada yang berupa 
monolog, ada. yang berupa dialog antarpersona yang dikarikaturkan. 

Bahkan ada pula yang hanya sekadar menggunakan' tanda-tanda baca 
seperti tanda tanya dan tanda seru. 

Oleh . karenaluas dan banyaknya media cetak, baik terbitan 
hadan, mingguan, mailpun bulanan yang memuat gambar/karikatur 
secara berkala 'pada setiap penerbitansebagaisuatu rubrik. Penelitian ini 
merupakan kelanjutan dad penelitian "terdahulu sehingga penelitian ini 
membatasi diri dengan mengamati gambar-gambarlkarikatur yang dimuat 
pada harianKompas dan harlan Republika mewakllimedia cetak terbi­
~. harian dan majalah Gatra mewaldli~edia cetakterbitan"mingguan 

yang telah dimuatpada naskah penelitian .yang lalu yang' merupakanhasil 
seleksi karikarur-karitW.tur yang dipublikasikan selama bulan Januari "s.d. 
Desember atau satu rabun penuh pada iahun 1996. 
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1.4 Kerangka Teori 

Thjuan pragmatik adalah mengoptimalkan komunikasi dengan 
bahasa. Agar" bahasa yang digunakan dalam komunikasi benar-benar " 
komunikatif,beiltuk-bentuk: bahasa harns disesuaikan dengan situasi" 
bahasa. Leech (1993) memaparkan pragmatik sebagai studi tentang . 
makna dalam hubungannya. dengan situasi-situasi tuturan. Bertolak dari 
definisi ini: dijelaskan bahwa dalam pragmatik sebagai studi tentang 
makna dalam hubungannya dengan situasi-situasi tuturan. Bertolak dari 
definisi ini dijelaskart .bahwa dalam pragmatik makna diberi pengertian 
dalam hubungannya dengan penutur atau pemakai bahasa dalam seman­
tik, makna didefinisikan semata-mata sebagai ciri-ciri ungkapan dalam 
suatu bahasa tertentu; terpisah dari situasi penutur dan lawan bicara. 
Pragmatik digambarkan sebagai ilmu yang mengkaji maknatuturan, se­
dangkan semantik mengkaji makna kalimat. 

Menurut Soemarmo (1998: 169) biasanya semantik ber­
hubungan dengan makna yang literal (harfiah) , sedangkan pragmatik 
berhubungan denganmakna konotatif atau kiasan. Gunarwan (dalam 
Astuti 1994: 10) menyatakan bahwa makna di dalam semantik ditentukan 
oleh koteks (co-text), sedangkan makna di dalam pragmatik ditentukan . 
oleh konteks. 

Selain itu, Soemarmo (1988) mencatat limaunsur penting yang 
perlu dia:nati dalam melakukan penclitian secara pragmatik, yaitu deik':' 
sis, praanggapan, implikatur," pertuturan (tindak tutur), dan struktur 
wacana. Aspek pragmatik yang akan dibahas dalam "telaah ini adalah 
tindak tutur. Tindak tutur dapat didefinisikan sebagai makna ucapan 
dalam hubungannya dengan Pemakaiannya (pembicara, pendengarllawan 
bicara, dan situasi pemakaian). 

Austin (1962) "menyatakan bahwa dalam tindak tutur itu dapat 
dibedakan atas tiga jenis tindakan, yaitu lokusi, ilokusi, dan perlo~si 
yang dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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a. 	 Lokusi adalah mama d8$ar yang relatif paling mudah diidentifikasi 

karena dapat dilakukan tanpamenyertakan konteks tuturan yang- terca­
kup d31am situasi tutur. 

b. 	llokusi adalah maksud, fungsi, atau daya yang dihasilkanoleh suatu 
tuturan. Sebuah tuturan selain berfungsi untuk meDgatakanJmengin­

. formasikan sesuatu; dapat juga dipergunakan untuk melakukan sesua- . 
tu. 
Contoh: 

Rambutmu sui/all palfiang. 

Kalimat di atas apabila dituturkan seorang pria kepada pacarnya dapat 
. saja berfungsi untuk menyatakan kekagumim atau kegembiraan. Akan 

tetapi, apabila dituturkan seorang ibu kepada anak laki-1akinya atau 
oleh seorang istri kepada suaminya, kalimat ini dimaksudkan untuk 
menyuruhatau memerintahkan agar si anak/suami memotong ram­
butnya. Dari uraian ini jelaslah bahwa tindak ilokusi sangat sulit dii- . 
dentifikasi karena terlebih dahulu harus· mempertimbangkan siapa 
penutur dan lawan tutur, kapan dan di mana dan sebagainya. 

Selain itu Leech (1993:162) menyebut empat fungsi ilokusi seba­
gai berikut: 
a. kompetitifberhubungan dengan-Iokusi yang tujuannya bersaing dengan 
'tujuan sosial, seperti menyuruh, meminta, menuntut; 

b. 	 konvivWl berhubungan. dengan ilokusi yang sejalan dengan tujuan 
sosial, seperti menawarkan,mengajak,· mengundang, menyapa, 
mengucapkan terima ruih, dan mengucapkan selamat; 

c. 	 koltlbol'tlJJtif berhubungan .dengan ilokusi yang tidak menghiraukan 
tujwm sosial, seperti menyataka.'Il, melaporkan,mengumumkan,dan 
mengajarbn; 

d. ~berhubunganilokusi yang bertentangan coogan tujuan sosiai, 
seperti-mengancam, ·menindak, menyumpahi, dan·memarahi. 

c. Pel'iDkusi adalah hasil/efek yang ditimbulkan olet tuturan itu terhadap 
pendengar/pembaca sesuai dengan situasi dan· kondisi penyam­
pa,iannya. 
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Menurut Searle (dalam Nababan, 1987), tindak perlolcusi sangat 
erat berkaitan dengan tindak ilolcusi. Sebagai contoh, ·seseorang yang 
memberi anjuran sekaligus mempengaruhi,menakut-nalcuti agar si lawan. '. 
biCara terpengaruh. olebnya. Coulthard (1977: 18) . justru . berpendapat 
bahwa dalam melak:ukan suatu tuturan, seseorang sekaligus melalcukan 
tiga jenis tindakan (lolcusi, ilolcusi, dan perlolcusi). Sebagai ilustrasi, 
seorang penutur bahasalpenulis beritamenuturkan sesuatu dengan makna 
tertentu (tindak 10lcuSi), denganmenggunakan cara tertentu (tindak ilolcu­
si) . agar diperolOO efek tertentu (tindak perlolcusi) dari lawan.· 
bicaralpembaca. 

Berpijak pada pendapat di atas, dalam ·telaah ini penUlis mener­
apkan formulasi (Gazdar 1981, dalam Levinson, 1983, dalamNababan, 
1987) tentang literal Force Hypothesis 'Hipotesis Makna Harfiah' atau 
disingkat HMH bahwa: 

.. (i) . kalimat pelaku eksplisit mempunyai makna yang disebut oleh kata 

kerja pelalcu itu dalam anak: kalimat induk;. 

(ii) selain itu, ketiga tipe kalimat 	utama(dalam bahasa Inggris), yaitu 

kalimat imperatif, interogatif, dan deklaratif mempunyai nilai/makna 

yang biasanya dikaitkan dengannya yaitu .berturut-turut 'menyuruh 

atau" meminta~, 'bertanya', dan 'menyatakan' (ter:kecualikalimat 

pelalcu ekspUsit yang kebetulan mempunyai bentuk deklaratif). 

Konsep Hipotesis Makna Harfiah ini--juga diterima 0100 Searle 

dan Austin tNababan, 1987)-~akhirnya mencetuskan makna harfiah dan 
makna tambahim serta konsep tindak ilolcusi langsung dan tindak ilokusi 

tak langsung. 

1.5 Metode dan Thknik 

Karena penelitian ml bertujuan mendeslcripsikan tindak tutur 

dalamkarikatur laras bahasa jurnalistik, metode yang digunakan adalah 


.metOde deskriptif. Dengan menggunakan metode ini diharapkan tujuan 


penelitian ini dapat tercapai. 
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. Berhubung penelitian ini. berkaitan erat dengan penelitian terda­
hulu (Analisis Implikatur dalam Karikatur di Media Cetak), pengarriatan 

diarahkan pacta gambar-gatnbar karikatur yang ada pada te1aah penelitian 
tersebut dengan mengguhakan teknik sebagai berikut', 

a. Penyeleksian terhadap gambar-gambar yang adadengan pra-syarat 
. hanya 	 gambar,..gambar yang berisikan waeana--baik yang. berupa 

monolog maupun yang berupa dialog:"-yang akan dimanfaatkan. 
b. Pengamatan sekaligus penganalisisan terhadap gambar-gambar karika­

tur dilakukan sesuai den~an rumtIsarimasalah. 

1.6 Sumber Data 

Seperti telah dinyatakan s~belumnya bahwa data penelitian ini 

adalah gambar-gambar/karikatur pada media-media eetak: terbitan harian. 
dan mingguan, yaitu Kompas, Republika, dan Gatra selama tahun 1996 
sebanyak: 20 gambar yang layak dianalisis dan seluruhnya telah termuat 
dalam naskah penelitian ~nalisis Implikatur dalam Karikatur di Media 

Cetak. Faktor kelayakan yang dimaksud adalah: 
1. keak:tualan berita (selama tahun 1996); 

2. memiliki daya tarile tertentu; dan 
3. mengandung nilai-nJIai ideologi politik, ekonomi, dan sosial-budaya. 
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2. PenyampaianBerita di Media Cetak 

2.1 Berita Jurnalistik 

. Yang dimaksud dengan berita jutnalistik di sini adalah berita 

yang ditulis oleh wartawan untuk melaporkan kejadian/peristiwa, baik 

dengan menggunakan kata-kata maupun qengan menggunakan gambar­

gambar. . . 
Tidak Semua berita dapat digolongkan sebagai berita jumalistik. 

Sesuatu kejadian/peristiwa: layak menjadi. berita apabila mengandung 

unsur penting ,dan menarik .. Menurut Sudiati dan' Widyamartaya (1996), 

suatu kejadian akan menarikdan menjadi berita jika memenuhi salah 

satulbeberapa kriteria berikut: 

a. bersifatpenting untuk kehidupan orang banyak; 

b. bermuatan angka-angka atau jumlah yang menarik pembaca; 
c. bersifat hangat/aktual; ­

d. bersifat geografisdan emosional dekat dengan pembaca; .' 

e. berstatus terkenal; dan 

f. bemilafhuman interest, dapat menyentuh perasaan manusia. 
" . 

Penyampaian berita jumalistik yang dimaksudkan' di atas 
merupakan suatu aktivitas komunik~i berbahasa. Komunikasiberbahasa 

melalui media cetalo;: tentu hanya dapat mengandalkan komunikasi berba­

hasa tuUs, Berbeda dengan komunikasi berbahasa lisan yang sangat 


. didukung oleh intonasi, gerak-gerik, mimik dan sebagainya. Dalam 10- ' 

munikasiberbahasa tulis, intonasi, gerak-gerik, dan mimik itu barn akan . 
menjadi jelas apabila dilafalkan dengan baik. Akan tetapi, intoIiasi sukar 
sekali dilukiskan dengan tulisan dan tanda baea. Oleh karena itu, si 
penulis harns berupaya melakukan: . 
a.peinilihan kata yang setepat-tepatnya; 
b. penyusunan frase yang setepat-tepatnya; 
e. penyusunan kaBmat yangtidak raneu; dan 
d. penerapan ejaan (pemakaianhuruf, penulisan kata, penulisan unsur 


. s.erapan, dan pemakaian tanda baea)yang setepat-tepatnya. 

,~ " 
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2.2. Karikatur 

Penulisan berita jurnalistik oleh wartawan guna melaporkan 
sesuatu kejadian, selain dengan menggunakan kata4l:ata'. dapat juga 

. dengan gambar-gambar.. Penyampaian berita dengan' menggunakan 
gambar inilah disebut karikatur. . 

Karikatur sebagaimana didefinisikan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia adalah "gambar olok-olok yang mengandung pesan, sind iran, 

dan sebagainya i 
!. Sebagai salah satu ruhrik di media cetak, baikterbitail 

harian, mingguan, maupun bulanan, karikatur memiliki cara/teknik yang 
khas sebagai upaya menarik perhatian dalam memberitahukan sesuatu, 
m~laporkan sesuatu, menyampaikan usul, dan saran pemecahan/pening­
katan sesuatu, mengajak, menyuruh, ataupun memperingatkan . 

. Sudiati dan Widyamartaya (1996) memerincikan cara-cara/tek­

nik-teknik khusus untuk jenis penuturan deskriptif sebagai berikut. 

1. 	Menghidupkan lukisan watak seseorang secara tidak langsung dengan 
m:enyiratkan: 

a. bentuk lahir, pakaian, dan lingkungan tokoh; 
b. tindakan, gerak-gerik, atau reaksi tokoh terhadap sesuatu 	 atau se­

seorang; .'i 
c. 	cara bercakap (logat), percakapan, dan jalan pikiran tokoh (apa' 

yang melintas dalam piklrannya); dan 

d. ucapan, percakapan, atau reaksi orang lain. 	 " . 
2. Menghidupkan lukisan barang atau 	 orang dengan mem~rinci ciri-ciri 

fisiknya. 
3. Menghidupkan lukisan situasi 	 dengan kalimat-:kalimat pendek yang 

lepas-Iepas. 

4. Menghidupkan lukisan gerak, lukisan rasa,lukisan bunyi dengan hal­
hal khas, fakta-fakta, persamaan-persamaan yang berwujud; khususnya 

untuk lukisan. bunyi, dengan tiruan bunyi (onomatopeia) asonansi, 
r-....~~~---,..--......."""""""""".....~~~ 


alterasi. I' PUS;\"[ BAHASA J 
uEPARTEMEN PEND!&!KAN MASI01\!Al 
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5. Menghidupkan lukisan kesan utama dengan 	 salah satu pola. Misalnya 
pola sudut pand~ng, pola anologi,poi<i kepentingan, atau pola impre­

sionistik. 

Dengan pola sudut pandang, pengamatan dilukiskan dari posisi 
tertentu yang tetap atau berubah. Biasanya, pola sudut pandang ini di­
terapkan dengan melukiskan lokasi tempat kejadian peristiwa (TKP). 

Dengan pola analogi, lukisan tentang sesuatu dengan perban­
dingannya, khususnya sesuatu hal yang abstrak dan/atau rumit. 

Dengan pola kepentingan, lukisan tentang pengamatan kepen­
tingan, keperluan, ataupun tujuannya. 

. 	 . 

Dengan pola iinpresionistik, lukisan sesuatu dengan menulis 
kesan-kesan sekilas, corat-coret, cepret sana cepret sini, tanpa suatu 
tatanan yang tampak. Namun, lukisanharus tetap efektif dan berseni, 
detail-detail yang dimunculkan sungguh-sungguh tajam, mengesanakan, 
berbobot, dan rasa keutuhan harus tetap ada .. 

3. Analisis Fenomena Tuturan c;lalam Karikatur 

3.1 Musibah Banjir di Jakarta 

·GAROGOI..· . 
'l'ANAH ABANG .. 
KAMPI.JNG MEI.A'ftL 

GARO(;Ot.! ! 


Dnsur tindak tutur pada karikatur di atas dapat di anal isis sebagai 
berikut. 
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a. 	Lokusi dari karikatur tersebutadalahsebuah informa.si tentang musi­
bah banjir terbesar di wilayah Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta 
pada awal tahun 1996 yang diketahui oleh setiapinsan penduduk di ' 
seluruh Indonesia. Musibah tersebut pun melumpuhkan jaringan trans­
portasi eksternal dari danke Jakarta sehingga rakit-rakit yang diopera- . 
sikan olehrakyat kelasbawah benar-benar dimanfaatkan oleh seba­
gian warga untlik sekadar menyeberang. 

b Rokusi dari karikatur tersebutadalah informasi yang disampaikan kepa­
da khalayak pembaca tentang musibah banjir besar di DKI Jakarta. 
Daya persuasif yang kuat tersirat pada gambar tugu Monas yang 
menyimbolkan kota Jakarta. Tugu Monas dengan ketinggian ± 130 
meter digambarkan terendam dengan ketinggian air yang nyaris 
mencapai puncaknya. Sebuah rakit terlihat dilayarkan oleh seorang 
gembel sambi! berteriak-teriak "Garogol, Tanah Abang, Kampung 
Melayu, Garogol" yang menirukan kebiasaan seorang kondektur bus 
yang meneriakkan tujuan busnya. 

c. 	 Perlokusi dari karikatur fersebut adal3h keprihatinan atas musibah 
banjir terbesar di wilyah DK! Jakarul pada awal tahun 1996 yang 
sempat memogokkan aktivitas transportasi. Keadaan ini dimanfaatkan 
dengan sebaik-baiknya oleh masyarakat kalangan bawah dengan 
mengoperasikan rakit-rakit-:-yang biaya pembuatannyasangat rendah 
dan sangat terjangkau--sebagai sarana transportasi alternatif demi 
,mendapatkan tambahan rezeki. 

http:informa.si
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3.2 Gerakan Pengacau Keamanan (GPK) di Irian Jaya 

Unsurtindak tuturpada karikatur di atas dapat dianalisis sebagai 
berikut. 

a. 	Lokusi dari' karikatur di alas adalah sebuah infonnasi tentang tindakan 
penyanderaan yang dilakukan oleh gerombolan ,orang Irian Jaya yang 
tergabung dalam GerakanPengacau Keamanan (GPK) terhadap seke- , 
lompok tim peneliti dari beberapa perguruan tinggi di Indonesia dan 
tim peneliti asing dari Eropa yang sedll!lg melakukan penelitian di' 
tengah hutim. Para sandera.itu disekap di daerah Mapenduma selama 
± 4 bulan sampai ak:hi~ya dibebaskan oleh pasukan Kopassus TNI 
Angkatan Darat.' ' 

b. nokusi darikarikatur tersebut adalah memberikan informasi kepada 
khalayak-sekaligus mengutuk oknum-:Qknum yang'terlibat baik lang;.. 
sung maupun tak: langsung--akan tindakan penyanderaan. Daya persua- ' 
sifyang ,kuat tersirat pada gambar wajah prototipe orang Irian Jaya 
dengan ikatkepala bulu-bulu burung cendrawasih sebagai perlengkap­
an perang menurut adat setempat. Anting-anting pada lubang' hidung 
menimjukkan kesamaan'sifat kerbau yang mau ditarik ke mana saja 
sesuai dengan ,keinginansi penarikdan kipas satai yang sedang'dikf .. 
pas-kipaskan agar bara api tetapnebih menyala. Tangan tanpa terlihat 
siapa -pemiliknya, menunjukkan bahwa yang menglbaskan bara tidak 
diketahui siapa oknumnya. ' 
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c. 	Perlokusi dari karikatur tersebut adalah harapan agar peristiwa 
penyanderaan di. Mapenduma Irian .Jaya yang dilakukan oleh ·GPK· 
orang-orang asli Irian yang sebahagian besar hanya sekadar ikut-ikutan 
dan bersedia disuruh dan dibawakemana saja ibaratnyaseekor kerbau 
tidak tenilang lagi. Masalah yang cukup hangat seperti itu semakin 
memanas setelah ada pihak III (pihak luar) yang mengipasi karena' 
keadaanlsituasipanas ibarat bara api yangbertarnbah menyala. kalau 
dikipasi. 

. 3.3 Kenaikan Tarif Angkutan Umum 

Unsur tindak tutur padakarikatur di atas dapat dianalisis sebagai 
berikut. . 

a. Lokusi dari karikatur· tersebut adalah informasi tentang kenaikan tarif 
angkutanumUIIi khusuSnya di' DKI Jakarta bukan hanya diketahui oleh 
setiap bangsalpendudu.k: Indonesia, tetapi· juga telah· meresahkan sege­
nap warga. baik pemakai jasa maupun pemilik, sopir; kondektur, dan 
kemek angkutan umum. Keresahan setiap orang berdasarkan. praang­
gapan bahwa kenaikan tarif akan mengakibatkan kenaikan getoran yang 

. berbuntut pada 	 kenaikan harga· barang khususnya harga sembilan . 
kebutuhan pokok. 
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b. Bokusi dad karikatur tersebut adalah informasi yang disampaikan ke­
pada kbalayak: pembaca tentang adanya kenaikan tarif angkutait. Daya 
persuaSif yang kuat tersirat pada gambar. kendaraan umum Metro 
Mini dan Mikrolet· yang mangkal di· pelataran terminaI. Besar tarif 
bam terpasang pada pintu masuk salah satu kendaraan umum yang 
kurang penumpang. Selain gambar orang~rang yang terlihat resah, 
masih ada juga yang terlihat bertepuk tanganlbersorak kegirangan 
sehubungan dengan adanya kenaikan tarif. 

c. 	 Perlokusi dari karikatur tersebut merupakan pemyataan .bahwa 
kenaikan tarif angkutan umum, khususnya di DK! Jakarta, berdampak 
pula pada naiknya setoran, retribusi, yang pada akhimya akan turut 

. . 

mempengaruhi harga sembilan bahan pokok (sembako). Hal tersebut 
sangat. mempengaruhi masyarakat khususnya para pemakai jasa 
angkutan umum. Pada hari-liari pertama setelah pemberlakuari tarif 
bam tersebut, angkutanumum terlihat tidak padat seperti pada hari­
hari sebelumnya. Sementara di pihak lain, sopir, kondektur/kemek 
justru mereSahkan naiknya 'setoran' ,baik setoran wajib pada pemilik 
kendaraan (perusahaan), pembayaran retribusi, maupun pada setoran 
'paksaan' pada preman di terminal. Jadi, naiknya tarif angkutan 
justru menghasilkan panen atau tambahan penghasilan bagi oknum­
oknum tertentu. 
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3.4Pameran Kedirgantaraan lAS 1996 

il; 
K~ -	 .........., .... - . 


Unsur tindak tutur pada karikatur di atas dapat dianalisis sebagai 
berikut. ­

a. 	Lokusi dari karikatur, di atas adalah informasi tentangpenyelengga­
raan Pameran Kedirgantaraan lAS (Indonesian Air Show) pada bulan 
Juni 1996, selama beberapa hari di salah satu apron Bandar Udara 
International. Soekamo-Hatta di Cengkareng. Berbagai pabrik pembuat 
pesawat terbang dan perusahaan penerbangan dari seantero dunia ikut 

ambit bagian dalampameran tersebut memamerkan produk 
pesawat terbang dari berbagai jenis. Pesawatkecil sampai "jumbo-jet", 
pesawat propeler sampai pancar gas, dipamerkandalam verSi· mili­
ter, sipil pen~ang, dan kargo~ Namun, barga tanda masuk sebesar­
Rp 20.000,00; praktis hanya terjangkau oleh masyarakatgolongan 

. meneng3h 	 ke atas.· Akibatnya, masyarakat golongan "bawah" hanya 
dapat menonton dari jauh .. 
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.b. flokusi dari karikatur tersebut adalah infQrmasi yang disampaikan ke­
pada khalayak tentang adanya pameran kedirgantaraan' berskala 
intemasional. Hal itu selain merupakan suatukebanggaan bagi bangsa 
Indonesia juga menyatakan keprihatinan karena banyaknya rakyat, 
keeH yang tidak dapat menikmati pameran tersebut secara langsung. 
l)aya persuasif yang kuat tersirat pada, gambar sebuah pesawat terbang. 
yang sementara parkir. sedang diamati oIeh beberapa orang dengan 
ulahnya masing-masing. Di balik pagar, beberapa 'gembel' :--karena 
berpakaian compang-camping--berusaha sedapat mungkin' menikmati 
pameran. 

C. 	Perlokus; dari karikatur tersebut adalah kebanggaan dan sekaligus juga 
keprihatinan karena Pameran Kedirgantaraan lAS 96 di Jakarta, yang 
konon merupakan suafu kebanggaan bagi bangsa Indonesia, tidak 
dapat dinikmati oleh seluruh lapisanmasyarakat pribumi. 

3.5 Penganiayaan terhadap Wasit Sepak Bola 
. K '\.1' I " .\ TU I< 

Unsur tindak tutur pada karikatur di atas dapat dianalisis sebagai 
berikut. 

a. Lokus; dari karikatur di atas adalah informasi tentang adanya peng­
aniayaan terhadap seorang wasit PSSI yang sedang memimpin pertan­
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i • 

dingan kompetisiDivisi I Wilayah BaratLiga Indonesia II 1995/1996 
antara 1:\lanrumah PSP Padang· melawan PSBL Bapdar Lampung. 

Selain itu, tindakan wasit yang sebdu menguntungkan kesebelasan tuan . 
. rumah jelas sangat mempengaruhi jalannyapertandingan yang bisa saja 


. memanas karena kesebelasan tamu merasa. dirugikan. 


b. 	llokusi dari karikatur di atasadalah. melnberi informasi kepadakba­

layak dan juga mendesak agar para pelaku penganiayaan, b~ik yang 
langsung maupun yang talc langsung diusut. Daya persuasif yang mat 

tersirat pada gambar sekelompok pemain sepak bola berkostum PSBC .. 

melakukan penindasan terhadap wasit yang berkostum: hitam-hitam 

hingga terkapar di lapangan. Di pihak lain, pemain-pemain PSP hanya 
menonton adegan penindasan tersebut tanpa·dapat berbuat sesuatu. 

c..Perlokusi dari karikatur. tersebut adalah· harapan. agar tindakan wasit. 
yang cenderung' menguntungkan salah satu' kesebelasan dengan ... 

mengakibatkan marahnya para pemain kesebelasanlawan karena 
merasa dirugikan sehingga terjadi peristiwa . penganiyaan dapat diam-. 

bil hikmahnya. Eksistensi wasit sebagai pengadil di lapangan seharus­

. 'nya tidak bertindak herat sebelah. Tindakan was it yang berkolusi· 
dengan merekaYaSa suatu . pertandingan sepak bola demi mengutama­
.kan kepentingan pribadi harus ditindak. Selain itu, para pemain sepak 
bola-yang: s,y.dah mengarah ke. prOfesionalisme..;-harus pula bertindak 

~ewasa dengan menahan did melakUkan tindakan penganiyaan .. 
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3.6 Razia Ekstasy 

Vnsur tindak tutur pada karikatur tersebut dapat dianalisis seba­
gai berikut. 

a.. Lokusi dari karikatur tersebut adalah informasi masalah memban­

jirny'a ekstasy ke Indonesia secara 'ilegal sudah semakin marak. Sehu­

bungan dengan itu, dilakukanlah razia terhadap barang haram tersebut 

demi menyelamatkart masa depan generasi muda. Sasaran utama 
pelaksanaan razia adalah tempat-tempathiburan umum yang biasa 
dijadikan tempat memangkal para· muda-mudi karena disinyalir. di 
situ sering terjadi transaksi obat terlarang tersebut. 

b. Rokusi dari karikatur teisebut adalah infonnasi yang disampaikan ke­
pada khalayak dan sekaligus rasa keprihatinan atas banyaknya jenis 
obat terlarang ekstasy yang beredar di kalangan kaum muda-mudi. 
Daya persuasif yang kuat tersirat pada gambar suasana razia terhadap 
obat teriarang qi sebuah tempat hiburan--karena hanya beroperasi pada 
nialam ban-yang pengunjungnya didominasi oleh kaum muda;.mudi. 
Operasi tersebut melibatkan petugas POLRl dan POM ABRl terkesan . 
Hmengganggu" kenyamananpara pengunjung karena para perugas 
main sapu bersih semua jenis obat yang terjaring. Sebagian pengun­
jung terlihat bersitegang dengan petugas karena beranggapan bahwa 

. obat yang dis ita adalah obat "biasa", bukan obat terlarang. 
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c. 	Perlokusi dari karikatur tersebut adalah keprihatinan terhadap pe­

laksanaan razia Ekstasy yang tidak selarnanya berjalanlancar, tetapi 

justru sering mengusik ketentrarnan masyaraklit. Tidak semua petugas 

memiliki persepsiyang sarna tentaIig klasifikasi obat terlarang, yan,g 

buntutnya akan menimbulkan persitegangan petugas dengan masyara­

,kat. Selain itu, sikap petugas yang 	overacting sering menimbulkan 

ketidaknyamanan dan mengganggu privasi seseorang. 

Harapan yang terkandung pada karikatur tersebut aclalah adanya 

kesamaan persepsi, penerapan asas praduga tak bersalah, dan tata 
krarna yang senantiasa dijunjung tinggi di kalangan para petugas. 

3.7Pelarian Zarirna 

K A"R ) KAT U R 

n 

Unsur tindak tutur pada karikatur tersebut dapat dianalisis sebagai 

berikut. 

a. Lokusidar:i karikatur di atas adalah informasi tentang ]o]osnya Zarima 
yang telah tertangkap oleh petugas reserse Kepolisian Metro' Jakarta 

Raya hanya dkgan eara berpura-pura rninta izin singgah dulu di 

rumahnya untuk mandi. Selagi petugas reserse menunggu di ruang 

tamu, Zarima kabur lewat pintu belakang4an selanjutnya menghilang 

ke luarIiegeri. 
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b. llokusi dari karikatur tersebut adalah memberikan informasi kepada 
kbalayak pembaca sekaligus menuntut pertanggungjawaban pihak 
reserse Polda Metro Jaya tentang kasus kaburnya Zarima yang tidak 
terlepas dari keteledoran petugas. Oaya persuasif yang lruat tersirat 
pada gambar kendaraan patroli polisi yang satang memangkal di depan 
rurnah tersangka Zari1.11a. Oi dalam mobil, terlihat seorang polis) 
sedang tidur di jok depan sambil mengepulkan asap rokoknya. Mung­
kin karena lama menunggu, ia tertidur pulas hingga mendenglrur. Tak 
jauh dari mobil, seorang wanita tua (pembantu rumah tangga Zarima) 
terlihat sedang membawa hidangan makanan ringan dan minuman. Oi 
latar belakang, seorang wanita (Zarima) mengenakan rok mini lari 
setelah melompat turun dari suatu te1.11pat ketinggian. 

c. 	Perlokusi dari karikatur tersebut adalah sindiran dan umpatan kepada 
petugas reserse yang kurang waspada dan kurang bertanggung jawab 
yang menyebabkan Zarima, mantan artis. sinetron, dengan segala 
kelihaiannya dapat memperdayai petugas kepolisian. 

3.8 Buntut Kasus Udin 

dfJI<Ll1;i..... 

Unsur tindak tutur pada karikatur di atas dapatdianalisis sebagai 
berikut. 
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a. 	Lokusfdari karikatur di atas adalah informasi tentang adanya )casus 
pembunuhan terhadap Fuad Arifuddin alias U din seorang wartawan 
Harian Berita Nasional (Bernas) Yogyakarta, yang-konon 
disinyalir-didalangi oleh oknum-oknum aparatur Pemerintah Daerah 
Bantul . yang bekerja sarna dengan pihak kepolisian . wilayah Yogya:-' 

karta.. 

b. Ilokusi dari karikatur tersebut adalah memberikan informasi kepada 
khalayak pembaca, sekaligus pula. mengutuk peristiwa pembunuhan 
keji tersebut yang sudah diluar perikemanusiaan. Daya persuasif yang 
kuat tersirat pada penyajian gambar yang mendeskripsikan rentetan 
peristiwa tersebut secara krohoiogis. Diawali dengan pemuatansesuatu 
berita yang mengeksploitasikan pihak Pemerintah Daerah Bantul. 
Akibat pemuatan berita tersebut, seorang wartawan digebuki hingga 
babak belur dan akhirnya tewas. Pihak Persatuan Wartawan Indonesia. 
(PWI) menuntut pertanggungjawaban atas· kejadian tersebut. Terlihat 
pada rentetan gambar ill beberapa oknum saling tuding. 

c. 	 Perlokusi dari karilruatur tersebut .adalah harapan agar p'eristiwa 
pembunuhan terhadap wartawan Fuad Arifuddin alias Udin sebagai 
akibat dart pemuatan berita tentang adanya kolusi di . Pemda Bantul 
oleh korban-dapat diungkap. Selain itu. PWI diminta agar ·turon ~gan 
dan menuntut pertanggungjawaban dari pihak Pemda Bantul dan 
Kepolisian Yogyakarta yang saling tuding atau melemparkan tanggung 
jawabkepada pihak lain. 
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3.9 Dana PON 

"gj 
'~~~~1Jif" 
:=:~~mt~:; .. 
ItlMAN Pi RISTOAAIL 

'fIIi!AY)J1. PON! 

i 
; 

NONTON
PON" 

Vnsur tindak tutur pada karikatur di atas· dapat dianalisis sebagai 
berikut. 

a. 	 Lokusi dari karikatur tersebut adalah informasi tentang adanya 
pemungutan Dana Pekan Olahraga Nasional (PON) W' yang ditum­
pangkan pada pembayaran rekening listrik, rekening telepon, jasa 
makan-.minum di restoran, jasa, angkutan kapal !aut, kereta api, 
pesawat terbang. serta menonton bioskop dan menikmati fasilitas 
umum iainnya. Selain itu, masyarakat yang ingin menyaksikan pertan­
dingan olahraga <Ii arena PON tersebut pun harns m~mbayar kareis 
tanda masuk. 

h. 	'llokusi dari karikatur tersebut adalab memberiinformasi kepada 
, kbalayak' pembacasekaligus menuntut penjelasan dan pertanggung­
. jawaban dmi pihak panitia pelaksana PBPON akan banyaknya 
pungutan dana di masyarakat. Selain itu,dana yang terkumpul . dari 
sektor-sektor yang telab disebut masih dianggap belum cukup. Daya 
persuasif yang kuat tersirat pada penyajian gambar seorang ,ayah. 
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(orang dewasa) yang sedang menuritun seorang anak keeH. Sang anak 
terlihat terus mengomel akan adanya pungutan!sumbangan PON 

yang ditumpangkan pada pembayaran listrik, telepon, jasa mak~ di 
restoran, jasa naik kereta api, naik kapal terbang, nonton bioskop, dan 
nonton Srimulat. Ketika si anak menimpali ikhwal menonton pertan­
dingan di . arena PON, si ayah pun mempertegas akan masih adanya 
pungutan yang berupa tanda masuk yang harus dibayar. 

c. Perlokusi dad karikatur tersebut adalah harapan agar PBPON dapat 
menjelaskan dan mempertanggungjawabkan banyaknya pungutan!sum­
bangan PON yang beranekil ragam sehingga rakyat kecil yang hanya 

. 	 . . 

dapat mengomel dan berprasangka yangbukan-bukan dapat memak­
lumi, keadaan yang sesungguhnya. Selain itu, demi mencegah upaya 
pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab memanfaatkan event na­
sional iniuntuk mengeruk keuntungan pribadi. 

3.10 Lonjakan Barga Semen 

. Unsur tindak tutur pada .karikatur diatas dapat .dianalisis sebagai 
berikut.. 

a. 	 Lokusi dari karikatur' di atas adalah informasi tentang kosongnya 

persediaan semen di pasaran yang melanda sebagian besar wilayah. 
Indonesia beberapawaktu yang lalu.Hal ini mengakibatkan.melonjak- . 
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riya harga jual semen yang disinyaUr seb'agai permainan/spekulasi para 
distributor. 

b. Rokusi dari karikatur tersebut adalah memberikan informasi kepada 
kbalayak pembaca, di samping itu juga rasa keprihatinan atas ko­
songnya ,persediaan 'semen, yangmengakibatkan melonjaknya harga' 
semen yang' merupakan permainan/spekulasi para distributor demi 
meraih untungyang sebesar-besarnya. Akibat naiknya harga jual 
semen; masyarakat cenderung membeli eceran (kiloan).Daya persua­
sif yang kuat tersirat pada gambar seorang distributor yang If gemuk" 
karena 'banyaknya tumpukan kantong semen di balik bajunya sedang 
meniup/menggelembungkan air sal;)Un menjadi balon-balon kecil serta 
tudingan seseorang bahwa ,kesemuanya itu hanyalah merupakan per- ' 
mainan yang paling awet. 

c. Perlokusi dari karikatur tersebut adalah harapan agar permainan kotor 
para distributor yang memanfaatkan, kekosongan" sediaan semen 
dengan cara menaikkan harga jual; di sampingmenyembunyikan 
persediaan yang masih ada segera diambil tindakan demi membebas­
kan rakyat kecH agar tidak terus menjadi sapi perahan para distributor , 
yang hanya ingin menikmati keuntungan pribadi yang sebesar-besarnya 
akibat s'ituasi semacam ini. ' ' , 

3.11 Nepotisme dalam Pent!anl!katan CalE!(J 
OOIl\; !'G!lU:< 

=~~~~---------------~ 

) 


Unsur.tindak'tutur paaa KarOOlfilrmtiraS aapat Oianalisis sebagai 
berikut. 
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a. Lokusi dari karikatur di atas adalahsebuah informasL tentang adanya 
asas nepotisme yang rnenganut kecenderungan untuk mengutamakan 

. SanaK. 'saudara sendiri unfuk menduduki suatu jabatan tertentu sudah 
'merupakan sesuatu- hal yang lumrah di. Indonesia. Disuatu instansi, 
seorang pejabilt cenderung mengangkat 'orang dekat' dari ·lingkungan 
keluarganya sendiri untuk ikut menjadi 'pejabat' di instansi tersebut. 
Kecenderunganseperti ini pun berlaku dalam pemilihan/pengangkatan 
ealon 1egislatif atau caleg. Asas nepotisme ini tiaak hanyaterbatas 
pada satu atau dua orang saja tetapi meliputi hm:npir seluruhnya calon 
legislatif unggulan. ". 

b. Ilokusi dari karikatur tersebut adal.ah memberikan infoJ11l3.si kepada 
. kbalayak pembaca--sekaiigus sindiran· kepada olaium-oknun yang terli­
bat~tentang masihadanya kecenderungan mengangkat kenalan/keluar­
ga sebagai calon legislatif -(caleg). Daya persuasif yang kuat tersirat 
pada gambar dua orang yang berdiri· tegap sambit tersenyuni masing.,. 
masing . dengan inisial caleg serta inisial istfi dan mertua. . Seorang 
lagi--anak. keeil-'-sedang· disemati· iriisial caleg oleh ~eseorang yang 
diimplikasikan sebagai ayah kandungnya.Dengan demikian, lengka­
plah p~a caleg pilihan seorangpejahat yang terdiri atas mertua,istri, 
dan anak. 

c. Perlokusi dari karikatur tersebut agar siapa saja dapat menyadari diri­
nya masing-masing dan mempunyai rasa malu. Selain ltu, agar sem­
boyan Ifini dadaku", senantiasa dijunjung tinggi alih-alih"ini 
"bapakku". 

http:infoJ11l3.si
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3.12 Perda Miras 

, Unsur tindak tutur pada karikatur di atas dapatdijelaskan sebagai 
berikut. 

a. lokusi dari karikatur tersebut adalah sebuah informasi tentang masal~ 
minuman ker~ yang menjadi idaman sekelompok laki-Iaki 
tertentu--agar dicap jantan:..-sering menjadi pemicu terjadinyakeru­
sOOan atau pun tindak pidana lainnya. Oengan mengemukakan alasan 
'tid3k sadar atau melakukan suat:u tindak pidana di ,luar kesadaran, 
sering para pelaku kejahatiin terIepas dari ancanian hukuman berat. 
Sehubungan dengan itu, perlu adanya suatu peraturan daerah (perda) 
yang membatasi kategorl mintiman keras sesuai dengan kondisi 
daerahnya. 

b. IIokusidari, karikatUr teisebut adalah mengajak khalayak pembaca 
agar menemang ketJiasaanbennabuk-mabukan. Oaya 'per8uasif yang 
menonjol tetlihat pada gambar dengan Iatarbelakang suasana sidang 
DPR 'yang diwakili olehPraksi Persatuan Pembangunan. Oi depan 
meja perserta sidang terlihat dua orang' yang sedang teler, sementara 
yang seorang lagi dalam keadaan terhuyung-huyung memukul gong 
pertarida peresmian peraturan daerah tentang minuman keras. 



28 


c.Perlokusi dari karikatur tersebut adalah agar siapa saja mau mellyadari 
akan perlunya pengesahan peraturan daerah tentang kategori minuman 
keras beserta saksi-saksinya. yangberlaku di selurub Indonesia, sesuai 
ctengan kondisi daerahnya masing-masing. 

3.13 Misteri ffilangnya Lukisan 

.x .~ ..R. IK A. r U R 

Unsut tindak tutu! pada karikatur di atas' dianalisisebagai berikut 
ini. 

a. 	Lokusi dari karikatur di atas adalah sebuah informasi tentang kasus hi­
langnya beberapa lukisan karya pelukis Basuki Abdullah dan 
Renbrandt /milik Museum Nasional Jakarta dan akhimya ditemukan· 
kembali di Singapura yang malatian telah siap dilelang di Lembaga 
Pelelangan setempat Christe' s. 

b. Dokusi dari karikatur tersebur adalah pemberian informasi kepada 
khalayak pembaca. Daya persuasif yang kuat tersirat pada gambar 
seseorang--hanya' terlihat seperti tubuh--lari dikuntit oleh seorang 
polisi:dengan latai belakang mimbar lelangbertuliskan Christie's. 

. c. Perioltusi dad karikatur tersebut adalah agar misteri hilangnya lukisan 
milik museum Nasional Jakarta ·dapat diungkapkan dan mendapatkan 
kembali lukisan-lukisan karya Basuki Abdullah dan Renbrandt yang 
sudah siap untuk dilelang pada LembagaPelelangan Christie'sdi 
Singapura. 
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3.14 Kasus Pilot Garuda .. 

Unsur tindak tutur'pada karikatur di atas dapat dianaIisis sebagai 
b,erikut. 

a. Lokusi dari karikatur tersebut adalah sebuah informasi tentang peris 
tiwa penangkapan yang dilalukan pihak Kepolisian Belanda terha­
dap Muhammad Said (MS) seorang pilot senior Garuda, yang 
membawa ribuan butir ecstasy diBandar Udara Internasional Schiphol, ' 
Amsterdam, Negeri Belanda. Penangkapan tersebut dilakukan di atas, 
pesawat Boeing, 747 Garuda yang saat itu telah. siap diterbangkan 
tersangka MS menuju ke tanah air. 

b. nokusi dari karikatur tersebut adalah informasi dan kutukan atas 
keterlibatan pilot MS yang tertangkap tangan membawa ribuan butir. 
ecstasy di Bandar Udara'Internasional Amsterqam Negeri Belanda. 
Daya persuasif yang kuat tersirat·padagambar seorang polisi yang 
pada petnya terdapat tulisan Holland Police sambil membawa boi-gol 
terIihat·memerintahkan si pilot agar turon dan mempertanggungjaw~­
kan perbuatannya. Si pilotterlihat duduk di kursi kemudi, lengkap 
dengan 'seragam pilotnya, sed.ang memegang sebuah kantong besar 
yang berisi ecstasy. Si pilot diimplikasikan dengan tanda pangkat 
berupa empat bar (strip) di pundaknya. 
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C. 	Perlokusi dari karikatur tersebut adalah bahwa tindakan Pilot Garuda, 
Muhammad Said, yang ditangkap kepolisian Belanda karenamembawa 

. ribuan pH ecstasX di dalam kokpitpesawat yang akan diterbangkannya, 
harus dikutuk karena telah mencoreng martabat bangsa Indonesia di 
mata dunia. 

3.1S Kebijakan Mobil NllSional 
KARlKfI'iuR 

Dnsur tindak tutur pada karikatur di atas dapat dianalisis sebagai 
berikut. 

a. Lokusi dari karikatur di atas adalah sebuah informasi tentang kebi­
jakan Mobil Nasional (Mobnas) yang memberikan prioritas dan 
kemudahan serta bebas beamasuk' bagi mobil 'produksi' nasional 
Timor telah mengakibatkan pihak Jepang merasa dirugikan dan 
membawa masalah tersebut ke Organisasi Perdagangan Dunia (WTO). 

b. lWkusi dari karikatur' tersebutadalah informasi dan juga rasa kepri­
hatinan atas sikap . pilih kasih pemerintah dalam pemberian prioritas 
dan kemudahan yang berdampakpada kredibilitas Indonesia di mata. 
dunia khususnya WTO. Dengan persuasif yang kuat. tersirat pada 
gambar seorang bertubuh. pendek,bermata sipit dengan identitas 
bendera Jepang di dadanya sedang mengetuk pintu suatu ruangan yang· 
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bertuliskanWTO. Or<mg itu diranglrul oleh sesedrang yang bertubuh 
tinggi kekar, memakai topi yang bermotifkan bendera Amerika Serikat 
serta bertuliskan USA. Di pihak lain, seorang berpeci misional 
Indonesia terlihat tenang-tenang saja bernyanyi dan berkipas sambi! 
bersandar pada mobil. sedan bermerek . Mobnas. Tidak ada 
.tuturan tetapi dengan adanya gambar kartu truf, J epang dengan 
dukurigan Amerika Serikat ~erasa punya kartu truf untuk memperma- . 
salahkan Indonesia di WTO berkenaan dengan soal mobnas. Di. 
lain pihak. Indonesia punmerasa masihpunya beberapa kartu truf 
'untuk membela diri. 

c. 	 Perlokusi· dari karikatur tersebut adalah ·harapan tindakan Jepang 
dengan dulrungan Amerika Serikat yang membawa permasalahan 
mobnas ke WTO tidak merisaukan Indonesia. SekaHpun J ep~g dan 
Amerika Serikat mengatakan punya kartu trof untuk mendiskreditkan 
Indonesia, Indonesia juga merasa masih punya beberapa kartu truf 
untuk mengantisipasinya. 

3.16 Teka-Teki Pembunuh Udin 

Unsur tindak tutur pada· karikatur di atas dapat dianalisis sebagai 
berilrut. 
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a, Lokusidari karikatur di alas adalah informasi mengenai pembunuh 
wartawan Berita Nasional Yogyakarta Fuad Arifuddin. alias Udin 
yang hingga SMt penerbitan karikatur ini--bahkan hingga saat 
ini-masih misterius. Sudah ada beberapa oknum yang diamankan dan 
dijadikan tersangka, tetapi tetap pihak kepolisian dianggap, bahkan 

. dituding, salah tangkap. Siapakah pembunuh Udinyang sesung­
guhnya? .. . 

lnilah pertanyaan yang senantiasa terlontatdi kalangan masyarakat. 

b. nokusi dari karikatur tersebut adalah informasi dan sekaligus desakan 
kepada pihak kepolisian agar kasus 1ni dapat segera diungkap. Daya 
persuasif yang kuat tersirat padagambar seorang.polisi yang sedang 
'kebingungan' menghadapi potret-pottet yang tidak dapat dikenali 
wajah masing-masing pemiliknya. Tidak: terdapat tuturan, baik dialogis 
maupun monologis apa pun selain 'hasil' identifikasi pada setiap potret 
Sebagai pembunuh Udin dan pembunuh Marsinah. 

c. 	Perlokusi dari karikatur tersebut adalah agar pihak: kepolisian berusaha 
keras mengung~ap misteri pelaku pembunuhan terhadap Udin serta 
menyeleksikan pekerjaan rumah yangmasih te(bengkalai, yaitu misteri 

.. kasus Marsinah. 

... , " .. 
Unsur tindak tutur·pada karikatur di atas dapat dianalisis sebagai 

berikut. 
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a.'lAbaidari'karikaturdi ~adalah sebuah informasi mengenai masa-,' 
lah pelantikanSarwoto, S;H.sebagai Ketua Mah~ Agung yang 
baru yang justruterjadldisaat-:saat adanya isu kolusipada sejumlah 
aparatur pada lembaga tersOO11t. 

b. llolusidari karikatur tersebut adalah pemberian' informasi kepada 
khalayalc pembaca dan permohonan kepada Sarwoto, S.H. agar mem­

.bersihkan . lingkungannya 	 terlebih dahulu' dari segala perbuatan 
"kotor" " . Daya 'persuaslf yang kuat tersirat pada penyajian gambar 
seorang yangbertoga dan berkelengkapan hakim,sambi! membawa 
sapu dengan langkah tegapsiap menaiki anak tangga menuju sfnggasa­
na. Jalan menuju singgasana tersebut kotor sekali, penub dengan 
tikus, kecoa, dan sampah lainnya. 

c. Perlokusi4ari karikatur·tersebut adalah harapan agar eksistensi 
, Sarwoto, S.H. sebagai Ketlla Mahkamah Agung yang , baru. perlu 
"membersihkan" dahulupara stafnya yang diduga berkolusi dalam ' 
menjatubkan putusan kasasi. . . 

3.18 Tertangkapnya Kembali Zarima 

, SU4RAPU8UJcA. 
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a.LokUsi darikaribturdiatasadalabsebuah inforJDaSi te1ltang~eberha­
~ilaJ1 Tim Reserse"Polda Metro Jay~' menangkap'lcembaH Zarima di 

Amerika Serikat kemudian memboyongnya kembali ke ' tanah air. 
Ironisnya, kebemasilan kepoli$iari. ini oleb sebagian- besar maSyara­

, ,'kat dianggap belumsempUQla sehubungan dengaii kaburnya Eddy 
TansU beberapa,waktu ,sebelumnya d80hmgga kinibelum diketahui 
riinb8Oya. Jadi,polisi masih ,pwlya hutang'yang ,perlu sesegera mu­

,.ngJdn dllunasi. ' 
, " 

b. &k~i dari, karikatur 'tersebutadalah' infurmasi kep~a kbalayak 
'pembaca dail ucapan sehun.at kepadaPolri atas keberhasilannyadan 
, sekaligus pula tantang80 atas keb,elumberhasilannya. Daya persuasif 
y~gkuat Jersirat pada,gaIlibar, s¢Drang polisi; Terlihatpuas sedang 
menggirlng seorang tim80an w80ita berinisial Zarima sambilmenyindir 

.seorang rekannya s€}ndiri yang sedang sibuk mencari-carisesuatu 
, dengan ucapanEddyTansilnya mana? ' 

" . '. '.' 

c. Perlokusi dari karikatur tersebut adalah: agarprest~i atas, keberhasilan 
membOyong kembaliZarima ke,.tanah air dapat dijadikan cambuk 
dalam upaya mengungkap kasus":kasus yang .lainantara lain", Jw;us 
Eddy Tansil. -, , 

3.19 PDIdan Soerjadi 

,Unsur tindak tutOr pada karikator di atas dapat dianalisis sebagai
.' 

berikut; 
' 

http:sehun.at
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a.' ~krJSi darl brikatur di _ adalahsebuah informasitentang .. kemelut . 
ditubuh Partai DemokrasilDdonesia (pDI) yang ·mencapai puncak' 
deogan penyeIenggaiaim Koogres, Luar Biasa di. Medan-serta 
penyerbuanke·Mafbs PDI~iJalanDiponegoro Jabrtap~ taJJggal 
27 Juli 1996. PemerhitahRepublik Indo_iamengakui '~DI pimpinan 
Soerjadi sebagai .. organisasi ·partai politik ·peserta pemllu. Dengan 
domitian , kepemiinpiDanPDI secara de jureberada diG Soerj3(li; 'se-­
mentara kepem.iJ:npinanseCara de raero· berada di pihak Megawatt 
Peliilaian ini dilakukan berdasarkan prakiraan jumlahmassa masing~ 
masing pendukung antara Megawati dan Soerjadi yang tampaknya 

. pihak Megawati lOOih banyak dan mereka menolak inengalaii eksisten­
. si Soerjadi sOOagaipemiIripin partai. 

b. Ilo~lISi dari karikatur tersOOut adalah infotmasi dan sekaligus ·ke­
caman terhadap cara-cara koboi yang dilakukan sehubungan dengan 
pengakuan Pemerintah . terhadap Soerjadi sebagai satu-satunya pimpin­
an POl ·Daya persuasif tetsirat. pacta gambar .Soerjadi. yang berpe-­
nampilan alakoboi memegang tali. rodeo yang siap dilontatkan yang 
'mepyitatkan'ia sebagaisatu-"Satunya KelUa PDI yangdiakui siap 
menjaring massa. 

.. . 

c.· P.tIokusi dari karikatur tersebut adalah keprihatinan atas upaya 
Soerjadi yatlgmerasa dirinya .sebagai satu-situnyapemimp~PDI 
yalig .sah· menjariDg massaay& yang"terpecah" deagan' menerapkan 

. ~ . . . - .-:,,' - .. -. '. -~ - - ': ::,' .. '" - - :,{ - ,- '- - ':.- -. .",' -, .. - . .-. - .. 
. . ....~.. kehol.. :~ :...Uf.:.... Jl.IlaDl,,Jm!,g:iteDtIt Soerjadi 
. '~~w..,..:'bat.deIapn.......:.-. An.·................... )~:~~ tIIIit-..i.•~._ ' . ... ·u:u.-'·1 .. .~.. -....... ...----...• ......-y 


~,- ...__~.MtpWati juJDIalmyajaub:1IIOIebihi 
·,·massa~~. 
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Unsur' tindak tUturpada karikatUr di ~ta8dapat diiuiaIisis'sebagai ,', ' 

berikut. 

a.lotusi dad karikatur tersebut adalah, sebuah Informasi Icepada kha­

'layak pemba.caakan bahaya, peny~it AIDS. Penyakit yang disebabk;an 

,oleh'adanya virus.,HIV hinggaJrini belurn ditemukan obatnya. Sumber 

utiuna pe~yakit AIDS adalah para wanita yang sering berganti;.ganti 


.' pasangan.,' Oleh 'kare.naitu, pillak, Departernert Kesehatali RI d3J.am 

rangka Hari .Kesehatan se-Dunia menc'anailgkanpenanggu1angan 


, \lahaya AIDS ~'virus HIV. Berhubung belum adaob~tnya, pillak 

Departe~ K~ mengbmpanyekan selcaligus rnembagi-bagi­

, ' '. . 
k:an kondom secaragratis ke lokasi WTS. 

, , , 

'b;l1iJ.bmdari.~ibturtersebuLadalahinformasi kepada' khalayak ' 
pembaea dan;Ueapanterima kasUlkep2da semua pihakatas kepedu­
l~ya""iethadap",~dan QlaSyarakaL Dct)'a persUasifYartg 'Jruat 
tersiC~ padaganlbar~ '.pengganti WacaDa serta"'tulisan.-tulisan , 
"AIDS" DAY .SAVE THEWOIUJ)! pada bin rentang; WASPADA 
AIDS DAN HIV padamobilDepkes; KONDOM ORATIS pada kotak 
pembagian. Gambar 'kondom sebagai tuturan seorang WTS yang 
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sedang membub pembungkus "hadiah"dari Depkes menyiiatkan 
koinentarnya tentang hadiah tersebut, yang dibalas oleh sopir 

,mobil Depkes berupa gambar burung. yang sedang bunting yang 
menyiratkan peringatannyapada siWTS akan fungsi utama . kondom 
sebagai pencegah kehamilan. Gambar raut wajah seorang-pria yang 
kurang bersahabat sambi! terus memegangi palang pintu lokalisasi. . 

c. Perlokusi dari karikatur tersebut adalahharapan agar kunjungan pihak 
Depkes ke lokalisasi WTS untuk membagi-bagikan kondomsecara , 
gratis dengan disertai sedikit penyuluhan . tentang masalah AIDS dan 
HIVdapat mengeJawantahkan tema Hari K~ehatan Se,..Dunia AIDS 
DAY SAVE mE WORLD (selamatkan duma dari bahaya AIDS dan 
HIV"). 

4. Pen~tup 

Dari analisis yang dilakukan terhadap dtJa puluhbuah gambar 
karikatur,' 'dapat disimpulkan bahwa implikatur merupakan salah satu 
unsur pragmatikyang dominan di dalmnpel1lbuatan berita,khususnya 
karikatur. Kedominanan tersebut disebabkan oleh pemikiran bahwa 
implikatur merupakan dasar yang menjadi tumpUan untuk melakukan 
komunikasi antara pembuat berita dengan pen1baca. Sebelum membuat 
berita/membuat ,gambar karikatur, si pembuat berita hams berusaha 
mencari berbagai aspek yang menyangkut fakta-fakt:a terutamayang 
bersifat aktual, bukti-bukti. dan dasar ~ukumnya (kode'etik pers) guna 
menata prinsip mak:na, dasar dari sesuatu yang ingin diiriformnasikan. 
Agar maksudpenyainp~berita ituberbasil, ,~lukan daY8: persuasif 
yang menunjukkan'kelug~dan 'ketepatankOlDUnikasi,hubungan' 
yang erat antara· pemyataanlpenyajiangamtiarperistiwa dengan kenya­
ta8.n dan ·ejelasanpemyataan!gambar teara). lIathlinimutlakada 
dalam Penyajian suatu gambarkMikaturili uiedia cetak:. " 

Selain hal. tefsebut di atas, aiabeberapa c:ara/teknik yang ditem­
puh si pembuatgambar karikatur dalain menyampaikan beritaagar kari­
katumya tnaD1pu menarik perhatian khalayak pembaca. " 
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Caralteknikyangperlu ditempuh itu a4alahsebagai berikut: ~ ~ 

1. membuatpersamaan wujud tokohutama berita aktual; 
2. membuattutur wacanabaik yangberupa monolog maupun yang 

~ ) berupa dialog; '~ 

3. menyebutlmenggambarkan hal:'hal yangspesifik; 
4. menuturkanlmenggambarkan~pengalaman yang lucu; dan 

5~ memakai latta-latta yang tepat, ringkas, dan jitu. 


~ Berdasarkan h.8.sJJ penelitian ~ terhadap dua 'puluh buah ~ gambar 

karikatur yang dianalisis yang merupakan karikatur pitman ~~ karena 
memenuhi persyaratanpragmatik, terkesan adanya kesungguhari ~ rekan­

~ , 

rekan di ~bidang jumaIistil terhadap ~ kaidah-kaidtth bahasa secara umum ~ 

dan pragmatik secara khusus. 
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KESINONlMAN VERBA BAHASA MAKASSAR 

,SalllUlh Djirong 

Balai Bahasa Ujung Pandan~ . 

1. Pendahuluan 

. 1.1 Latar Belakang 

Studi _tentang semantik barulah dalam taraf permulaah· 

(Poejosoedarmo dalamSuwaji, 1992: 1). Oleh brena itu, masih ~anyak . 
permasalahan yang harus dihadapi dalam upaya pengembangannya. Hal ihi . 

berarti pula bahwa masalah semantik masih merupakan ladarig yang lugs 
bagi penelitian kebahasaan. 

Masalah sinonim termasuk di dalam bidangkajian semantik yang de­
ngan sendirinya juga merupakan lapangan yang masih terbuka ba~i peneli:.' . 

. . 

tian k~ahasaan. Di samping itu, khusus untuk bahasa Makassar, penelitian 
, bidang ini dapat dikatakan belumbanyak dilakukan. Penelitian yang per~ 

nah dilakukan menyahgkut garapan masalah yang berbeda. 
bengali memperhatikan kenyataan di atas, penelitiari kesinoniman di 

dalambahasa Makassar memangperlu .dilakukan. Perlunya penelitian ke-· 

sin~niman ini dilaksanakan karena kita 'diperhadapkan pulaoleh kekhasim .... 
bahasaMakassar dalam bidangmakna kata yang selalu mengandung keje~···' .. 

lian dan kedahiman analisis. 

Di samping ditinjau darisudut kepentingan keilmuan, penelitian di . 
atas perlu dilakukan karenan,.anfaatumum yailg praktis terhadap pema­
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haman akari kesinoniman itu besar ~kali. Manfaat itu, antara lain sebagai' 
berikut: 

1. meningkatkan pengetahuan dalam penguasaan kosa kata pemakai bahasa . . 
Makassar pada umumnya sehingga mereka akan lebih tenunpilberbaha- ' 
sa Makassar dengan kata pilihan yang tepat di antara kata-kata yang 
bersinonini; 

2. memahami kesinoniman dalambahasa Makassar sekaligus dapat menge­
tahui sebagian dari latar belakang kebudayaan masyarakat Makassar ka­
rena masalah, kesinoniman itu ada kaitannya pula dengan masalah di, 
luarkebahasaan. Hal ini besar manfaatnya, baikbagi penutur bahasa 

• Makassar sendiri maupun bagi orailg di tuar masyarakat Makassar; 

3.menjelaskan persamaan dan perbedaan makna yang sekecil-kecilnya di 
antara'kata-kata yang bersinonim. Hal ini akan bergima untuk keperluan 

praktis dalam pemakaian bahasa Makassar yang sebenamya. 

1.2 Masalah 

Kata-kata yang bersinonim memiliki banyak persamaan. Atas dasar 
persamaan itu, kata-kata tersebut dikelompok-kelompokkan yang setiap ke­
lompok dapat terdiri atas dua kata atau lebih sebagai anggotanya. 

,Yang menjadi masalah dalam penelitian ini ialah bagaimana men- . 
deskripsikan hubungan makna kata-kata yang menjadi anggota pasangan si~ 
nonim di dalam, sebuah "kesinoniman: Namun, tidak, serilua jenis kata atau 
kelas kata di dalam bahasa Makassar yang mem,iliki pasangan sinonim 
dapat diangkat. Dalam penelitian ini dibatasi pada pasangan sinonim kelas 
kata verba saja. Pemakaian nama dan konsepsi deng8.:!l kelas, kata verba ini 
disesuaikan dengan buku Tata Bahasa Baku Bahasa' Indonesia oleh' Alwi 

, et ai. 1989. 
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1.3 Tujuan 

Masalah pokok yang digarap dalam penelitian ini adalah kesinonim- . 

arirli dal~'kelas kata verba bahasa Makassar. Sesliai dengan hal itu, tuju':: 

an penelitian ini adalah menganalisis kesinoniman melalui pasangan sino~ 
nim yang terdapat pada kelas ka{a yang disebutkan di atas. Ha~il analisis· 
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kesinonjman verba di 
dalam bahasa Makassar meskipun tidak secara keseluruhan .. 

1.4 Kerangka Teori 

Penelitian ini dihadapkankepada pendapat yang berbeda tentang ke­
sinoninian.· Bloomfield rnisalnya, l1lenyatakan bahwa suatu sinonim yang' 
mutlak sebenarnya tidak ada. Ditambahkan pula bahwa setiap bentuk ba­
hasa mempunyai makna yang tetap dan khusus. Perbedaan fonem pun akan 
membawa perbedaan makna. Sementara itu Johuson dan Macculay berpen­
dapat bahwa sebenarnya sinonim itu ada (Suwaji, 1992:3). 

Terlepas dari perbedaan pendapat yang disebutkan di atas, bagaima­
na pun wujud dan coraknya sinonim adalah suatu fenomena kebahasaan . 

yang ada dalam berbagai bahasa yang kehadirannya dapat dibicaiakan da­
lam kajian berikut. 

1.4.1 Sinonim dan Kesinoniman 

Kridalaksana (1984: i 78) menyatakan bahwa sinonim adalah bentuk 
bahasa 'yang maknanya rnirip atau . sama dengan bent uk yang lain.' Selan­
jutnya dikatakan bahwa persamaan makna itu berlaku15agi kata, kelompok 

kata, atau kalimat meskipun diakuinya bahwakesinoniman itu umumnya 
terjadi pada kata. Pernyataan yang sejalan'dan definisi itu diberikan oleh 
Verhaar (1982:132) yang menyatakan bahwa sinonim itu adalah ungkapan 
(kata, frase, atau masalah kalimat) yang kurang lebih sarna maknanya de­
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ngan ungkapan yang ,lain, Yang perlu dieatat dari pernyataan itu lalah pc­
m~arnan tentang "kurang lebih" . sarna maknanya. Pengertian "kurang le­

bih" ini dik~takannya penting diperhatikan sebab relasi kesinoniman tidak 
~engandung kesamaan tnakna yang sempurna. Per~oalan ini juga akan 
mendasari penelitian ini. 

Hal yang perlu diketahuidarikedua pendapat di atas ialah pernyata­
an bahwa kesinonimandapat terjadi pada kata, frase, atau bahkan pada ka­
limat. Namun, pada penelitian ini hanya mengkaji kesinoniman kata seeara 

leksikal, menurut makna leksikalnya, dan tidak membicarakan kesinonim~ 
an frase atau kalimat secara gramatikal. 

1.4.2 Terjadinya Kesinoniman 

Untuk menjelaskan proses terjadinya suatu pasangansinonim dalam 

" sualu·b~asa merupakan hal yang tidak. mudah. Yang mungkin dapat dije~ 
····laskanadalah persamaan dan perbedaan kata-kata yang bersinonim berda- . 

sarkan pemakaiannya. Perbedaan pemakaian kata itu selanjutnya dapat di­
jadikan indikasi kapan dan di mana setiap kata itu dipakai. Dengan derni­
kian dapat diduga. bahwa pemakaian kata berbeda itu dilatarbelakangi oleh 
ma,ksud dan pertimbangan khusus. Hal inilah yang dimaksudkan sebagai 
latfir belakang terjadinya kesinoniman atau pasangan sinonim. 

1.S Metode dan Telmik 

Pengumpulan data penelitian inidHakukan dengan metode simak dan 
teknik O8tat., Artinya, pemerolehan datapenelitian dilakukan denganpenyi­
makan, baik terhadap bahasa tulismaupun terhadappemakaian bahasa li-

sari. dalam kehidtlpan sehari-hari. Hasil penyimakfW, itu kemudian dicatat 
pada kartn. Kartu-kartu inilah' mcrnpakanwujud kumpulan data penelitian 

yang diperoleh selama terhadap pengumpulan data yang kemudian dianaH­

sis, Sebelum dianalisis, data peneiitian diseieksi dan diklasifikasikan menu,­
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rut kelas katanya dalam kelompok-kelompok pasangan sinonim. Seperti 

yang tet"ah diterangkan di depan, data kesinoniman dianalisis berdasarkan 


komponen maknanya dan bila perlu diterangkan menurut pemakaiannya. 


1.6 Sumber Data 
. 	 . 

Penelitia.n tentang kesinoniman ini adalah penelitian mengenai kata­

kata yangmempunyai hubungan kesinoniman dalam suatu bahasa, khusus­


nya jenis kata verba. Sesuai dengan hal itu, hanya kata-kata yang menjadi 

anggota suatu pasangan sinonim yang diangkat ~bagai data penelitian . 


. Pas!1ngan':'pasangansinonim itu dapat diperoleh dari bahasa tulis maupun 

dari pemakaian bahasa lisan Makassar. Hasil-hasil penelitian bahasa Ma~ 
kassar yang dijadikan sumber da.ta antara lain "M0I1ologi Adjektiva Bahasa 

Makassar" oleh Adnan Usmar 1986 dan ~amus Bahasa Indonesia­

Makassar oleh Aburaerah Arief et a1. 1992. Sedangkan sumber data lisan 
diambil dari pemakaian bahasa lisan sehad-hari melalui penerjemahan dan 
pencatatan. 

2. 	 Kesinoniman Verba Bahasa Makassar 

2.1 Pengantar 

Verba adalah kelas kata yang mempunyai identitas sebagai berikut. 

a. 	Berdasarkan perilaku semantisnya, verba pada umumnya mengandung 

makna perbuatan (tindakan atau aksi), proses, atau keadaan yang bukan '. 


sifat atau kualitas. Kridalaksana, 1982:176. 


b. Berdasarkan 	perilaku sintaksisnya, verba bahasa Makassar berfungsi' 


utama, secara formal dapat ,diberi penanda negatif tidak dan tidak mung~ 


kin diberi penanda negatif bukan, tidak dapat dibuat tingkatperbandii1g~ 


an superlatif· dengan pertoiongan kata 'paling' dan khusus verba. statif 

•atau verbakeadaan tidak dapat diberi kata bantu 'sedang'. 



Berdasarkan p~rnaku semantis atau maknanya, verba dapat diklasifi­
kasikan menjadi tig~ goloogan besar,· y~itu (1) verba perbuatan, (2) verba 
proses, dan (3) verba keadaan. 

Penggolongan atau klasifikasi verba menjadi tiga maeam itu adalah 

, 	 berdasarkan komponen makna atau wilayah makna yang paling umum, pa­
ling besar, atau paling awaL Dalarn: buku Tata Bahasa Indonesiadahulu 
yang disebut kata kerja itu menyarankan suatu kelas kala yang menyatakan . 
tindaka~, perbuatan at~u aksi. Berpangkal tolak dari ada atau tidak adanya 

perbuatan atau tindakan itulah, kata-kata seeara struktural yang termasuk 
verba dapat diklasifikasikan menjadi verba yang betuI-betui menyatakan 

perhualall (tindakan~~J&uaksi), verba yang menyatakan proses, dan verba 
yang menyatakan keadaan . 

. 2.2 Ciri-ciri Verba 

Yang dimaksud dengan eiri-ciri verba adalah tanda-tanda formal 

yang clapat digunakan untuk mengidentifikasikan verba bahasa Makassar. 

Ciri-ciriverba bahasa Makassar ada tiga maeam, yaitu (1) eiri prakategori­

al, (2) ciri morfologis, dan (3) ciri sintaksis. 

2.2.1 CiriPrakategorial 

Ciri prakategorialadalah eiri yang terdapat dalam suatu bahasa yang 

menunjukkan bahwa suatu kata tidakdapat ditentukan kategorialnya sebe­

lum adaafiksasi. Jadi yang dimaksud dengan ciri prakategorial adalah 

kata-~ta tertentu yang belum mengalami proses morfologis tetapi secara 
potensial menjadi pangkal pembentukan kategori. Bentuk prakategorial itu 
adalah leksem-leksem yang diJadikan bentuk dasardalam daftar kata se~r~-:._~ ___ . 
ti contoh: 

• 
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. sol~llg 'alir' 
010 'gilas' 
cinik 'lihat' 
isok 'isab' 
taba 'kena' . 

.. Kata-kata itu masih merupakan kata pangkal dan tidak pemah dijumpai 
. ·;berdiri sendiri tanpa afiks. Apabila belum mengalami prosesafiksasi, kata­
.' , . 

. kata itu belum dapat digolongkan ke dalam salah satu kategori atau kelas 
,kata, baik sebagai verba maupunnomina. 

2.2.2 CiriMorfologis 

Ciri morfologis adalah ciri yang terdapat padaverba yang muncul 
sebagai akibat proses morfologis ..Cirimorfologis itu berbentuk morfem 

·terikat yang biasa disebut afiks atau imbuhan, baik mengubah kelas kata 
maupun yang tidak mengubah kelas kata. Dengan kata lain,ciri verba 
selalu diikuti oleh afiks, baik berupa prefiks, . infiks maupun sufiks ..' 

2.2.3 .Ciri Sintaksis 

Ciri sintaksis verba adalah ciri formal yang biasa terdapat pada ver­
ba, dalam tataran sintaksis. Ciri verba di dalam bahasa Makassar dapatdi­
kemukakan sebagai berikut. 

L Pada umumnyaverba hanya dapat menduduki predikat. 

Contoh: 

(1) Akkelongi andikna 

'menyanyi dia adiknya' 
(Adiknya menyanyi). 
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(2)Amlgarruki anakna 

'menangis dia anakoya' 
(Aoakoya menangis). 

2) Verba dapat menjadi keterangan pr«;dikat. 

Contoh: 

.(3) Mangei appakjeko manggeIJa 

. 'pergi dia membajak ayahnya f 

(Ayahnya pergi membajak). 


(4) Assapedai aklampaandikna 

·'bersepeda diapergi adikoya' 

(Adiknya pergi dengan bersepeda). 

3) Verba dapat diikuti adjektiva: 

Contoh: 

(5) Akjappa tettereki kakanIJa 
'berjalan cepat dia kakakoya' 
(Kakakoya berjalan cepat). 

(6) Aklampai bellai manggena 
'pergi jauh dia bapakoya' 
(Bapaknya pergi jauh). 

4) Verba dapat didahului oleh frasa ingkar teai 'tidak mau f atau tena. 'ti­
dak' 

Contoh: 

(7) Teai akbaju anakna 

'tidak mau berbaju anaknya' 
(Aoaknya tidak mau berbaju). 
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(8) Tena naklampa manggena 
'tidak diapergi bapaknya' 

(Bapaknya tidak pergi). 

2.3 Bentuk-bentuk Verba 

Dalam bahasa Makassar terdapat dua macam cara yang dipakai se­

bagai dasar pembentukan verba, yaitu (1) dasar yang tanpa suatuafiks su­
dah termasuk kategori verba karena telah memiliki makna yang indenpen­

den sehingga dapat dipakai dalam tataran sintaksis, dan (2) dasar yang tak 

dapat dipakai dalam kategori sintaksis tanpa mengalami proses afiksasi. 

Sebagaimana telah dijelaskandiatas bahwa salah satu ciri verba ba­
hasa Makassar adalah prakategorial, yaitu tanpa mengalami afiksasi suatu 

kata belum dapat digolongkan ke dalam verba. Meskipun demikian, ada 
pula kata yang tanpa afiksasi sudah termasuk ke dalam kategori verba. 

Pada uIIlUmnya kata-kata itu termasuk kata kerja 'aus'. Di samping itu, 

verba turunan dapat pula dibentuk melalui reduplikasi atau pun paduano 

2.3.1 Verba Asal 

Seperti telah dikemukakan di atas bahwa verba asal· dapat berdiri 
sendiri tanpa mengalami afiksasi. Hal itu berarti bahwa dalam tataran yang 
lebih tinggi seperti klausa atau kalimat, verba jenis ini dapat digunakan. 
Perhatikan kata-kata battu 'datang', naik 'naik', tallang 'tenggelam', tinro 
'tidur' dalam kalimat berikut. 

(9) Jai tau battu ri Takalarak. 
'banyak orang datang dad Takalar' 


(Banyak orang datang dari Takalar). 


(1O) Tella na nicinik naik riballak 

'tidak dia dilihat naik ke rumah' 


(Dia tidak dilihat naik ke rumah). 
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(11) Anakna I Ali taUang ri binangaya 


'anaknya si Ali tenggelam di sungai itu' 

(Anak si Ali tenggelam di sungai) . 


. (12) Inai nuagangtinro? 

'siapa kau temani tidur' 


(Siapa temanmu tidur?) 


Makna leksikal ialab makna yang melekat pada verba dan telab da­

pat diketabui. Dalam babasa Makassar verba semacam ini sangat kurang. 
Contob: 

battu 'datang' 


tinro· 'tidur' 


naik 'nook' 


taUang 'tenggelam' 


.mange 'pergi' 


naung 'turun' 


erok 'mau' 


lari 'berlari' 


2.3.2 Verba Turunan dan Proses Penurunannya 

. Verba turunan adalab verba yang dibentuk dengan menambabkan 

afiks pada kata dasar atau kelompok kata. Ada empat carf! proses afiksasi, 
yaitu prefiks, sufiks, infiks, konfiks, dan afiks apit. 

Prefiks yOOtu imbuban yang melekat pada awal kata dasar. Sufiks 

yaitu imbuban yang melekat pada akhir kata dasar. Infiks yaitu imbuban 

yang terletak antara buruf pertama dan kedua kala dasar. Konfiks·yaituim­

buban yang terletak pada awal dan akhir kata dasar dan gabungan prefiks 

dan sufiks ini tak terpisabkan antara keduanya, sedangkan afiks apit adalab 
gabungan prefiks dan 8ufiks, tetapi gabungan ini tidak mutlak. Artinya, 

prefiks dan sufiks tersebut tidak membentuk satu kesatuan. Proses afiks 
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. apit pada kata kaalleang 'keamhilan (kecurian), dapat dijelaskan sehagai 

berikut. 

Contoh: 

ka + cinik + ang 

ka + aile + ang 

Berdasarkan uraian itu, tampak bahwa afiks apit bersamaan dilekat­

kan pada kata dasar. 

Dalam bahasa Makassar terdapat prefiks verbal, seperti: aK-. aN-, 

maK-, maN-, ni-, pa-, taK-, si-, dan ka-. Di samping itu terdapat juga 

prefiks rangkap, yaitu prefiks yang berurutan dalam suatu kata. 

Sufiks dalam bahasa Makassar hanya terdapat dua macam, yaitu: 

-angdan -I, sedangkan infiks terdapat lima macam yaitu -im-, -um-; -al-, 

-in-, dan -ar-. ·Infiks ini tidak produktif bahkan kata yang mendapat infiks 

tidak pernah bertambah sejak dahulu. Hal ini menyebabkan timbulnya pen­

dapat bahwa infiks sebenarnya tidak ada, karena kata yang dianggap ber­

infiks telah dimasukkan ke dalam kata dasar. 

Verba turunan dibentuk dari dasar atau kategori kata lain seperti 

nomina, adjektiva, dan numeralia. Pada umumnya verba turunan dibentuk 

dengan (i) menambahkan afiks pada kata dasar, baik prefiks, infiks mau­

pun sufiks; (ii) perulangan (reduplikasi) baik dengan afiks maupun tanpa 

afiks; dan (iii) pemajemukan, baik dengan penambahan afiks ataupun tanpa 
afiks. 

(i) a. Prefiks 

aklampa <--- aK- + tampa 

'pergi' 'pergi' 

aklumpak <,,-- aK- + lumpak 

'melompat' 'lompat' 

assapeda <--- aK- + sapeda 

'bersepeda' 'sepeda' 
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assapatu 

'bersepatu' 

allurang 

< --­

<--­

aK­

aN­

+ 

+ 

sapatu 

lurang 
'sepatu' 

'memuat' 'muat' 
allusuruk < --­ aN­ + lusuruk 
'melabrak' 'labrak' 
attukak <--­ aK­ + tukak 
'bertangga' 
attanruk <--­ aK­ + tanruk 

'tangga' 

'bertanduk' 'tanduk' 
annganre <--­ aN­ + kam'e 
'makan' 'nasi' 
ammosek <--­ aN­ + mosek 
'menyuruk' 'suruk' 
annulung < --­ aN· + tulung 
'menolong' 'tolong' 
ammolong < --­ aN­ + polong 
'memotong' 
makbaju < --­ maK­ + baju 

'potong' 

'berbaju' 
massikola < --­ maK­ + sikola 

'baju' 

'bersekolah' 'sekolah' 
mammirik <--­ maN­ + mirik 
'bertiup' 'tiup' 
mammoterang 
'kembali' 

<---­ maN­ + poterang 

'kembali' 
nierang <--­ ni­ + erang 
'membawa' 'di·' 'bawa' 
nibuno <--­ ni­ + buno 
'dibunuh' 'di-' 'bunuh' 
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tappelak <--- taK- + pelak 

'hilang' 'ter-' 'buang' 

tappue < --- taK- + pue 

'terbelah' 'ter-' 'belah' 

sicinik <'--- si- + cinik 

'saling melihat' 'saling' 'lihat' 

siboya <--- si- + boya 

'saling carl' 'saling' 'carl' 

b. Sufiks 

alleang . <--- aUe + ~ang 

'ambilkan 'ambil' + -kan' 

ekbakkang < --- ekbak + -ang 

'iriskan' 'iris + -kan' 

cinikang <--- cinik + -ang 

'lihatkan' 'lihat , + -kan' 

sikkoki <--- sikkok + ~l 

'ikati I 'ikat + -dia' 

mangei < --- mange + -; 

'kunjungi' 'pergi' + 
sambilai <--- sambila + -i 

'lempari' 'lempar + 
langei < --- lange + 

'renangi' 'renang' + 


c.lnfiks 

sengka + -urn- ---> sumengka 

'singgah' 'singgah' 

sayak + -um- ---> sumayak 

'terbang' 'terbangrendah " 
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sombalak + -sim- ---> simombalak 
'layar' 'berlayar' 
bambang + "al- ---> balambang 
'panas' 'memanaskan' 
gakruk .~al-+ ---> galakruk 
'gaduh' 'berbunyigaduh' 
.kakmusuk -ar­+ ---> karakmusuk 
'cakar' 'mencakar' 
sampe + -ul- ---> sulampe 
'sandang' , menyandang , 
sengka + -il- ---> sulengka 
'singgah' 'bersila' 

d.Afiks Gabungan 

kaalleang ---> ka- + aile + -ang
, kembalikan ' 'ambil' 

. kaempoang --- > ka- empo- .+ + -ang 
'diduduki' 'duduk' 

alliliang ---> 
 ak- + lili- + -ang
'menghindarkan' 'hindar' 

amballiang --- > aN-+ 
 balli- + -ang 
'membelikan ' 'beli' 

c. Konfiks 

. kaboneang ;..--> ka­+ bone + -ang
'berisi' 'isi' 

kabosiang. ---> ka­+ bosi + -ang
'kehujanan ! 'hujan' 

kaassengang ---> ka­ + asseng + -ang 

. 'ketahuan' 'tahu' 
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pipolltoi ---> pi- + ponto + -j 

'pakaikan gelang' 'gelang' 

pibajui --- > Pl- + baju + -l 

'pakaikan baju' 'baju' 

f. Prefiks Rangkap 

appasau < --- aK- + pa- + sau 

'menyenangkan' 'senang 

appisakra <--- aK- + Pl- + sakra 

'memperhatikan suara' 'suara' 

akkaulu <._- aK-·· + ka- + ulu. 

'unggul' 'kepala' . 

attakmea <--- aK- + tak- + mea 

'kendng' 'kendng' 

appakalakbirik < --- aK- + paka- + lakbirik 

'memuliakan' 'mulia' 

sipakatuna < ---. si- + paka- + tuna 

'saling menghina' 'hina' 

passibuntuluk <--- pa- + si- + buntuluk 

.' pertemuan' 'temu' 

appasipoke < --- aK- +pa- + si- + poke 

'menjadikan saling tombak' 'tombak' 

(ii) Reduplikasi 

akjappa-jappa <--- akjappa 


'berjalan-jalan ' 'berj alan , 


akboya-boya <--- akboya 


imencari-cari' 'mencari' 

sisambe-sqmbe <--- . sisambe 


. 'bertukar-tukar' 'bertukar' 
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.. siondang-ondang·· 

'berkejar-kejar' 
takroko-roko 

'terbatuk -batuk' 

. (iii) Pemajemukan 

aklange-lange 

'berenang telentang' 
akkalengkeng doang 

'menelengkup' . 

annganre menteng 

. 'makan berdiri' 
I 

accinik sakri 

'melirik' 

< --­

< --­

<--­

<--­

<--­

<--­

siond(mg 

'berkejaran' 
takroko 

'batuk' 

aklange + tumingara 
'berenang' 'telentang' 
akkalengkeng + doang 

'membongkok' . 'udang'. 
annganre + menteng. 

'makan' 'berdiri' 

accinik + sakri 

'melihat' , samping , 

.Dalamproses penurunan verba perlu diperhatikan urutan penuru­

nannya. Dalam penurunan verba ada afiks yang wajib hadir. Afiks yang 

demikian ini patut mendapat prioritas pertama dalarn penurunan verba. Un­

tuk mengetahui afiks-afiks- yang perlu mendapat prioritas itu, kaidahnya 
adalah sebagai berikut. 

1) Jika prefiks tertentu mutlak diperlukan untuk mengubah kelas kata dari 
dasar tertentu verba, prefiks itu tinggi letaknya dalarn hierarki penurunan . 
kata. 

Contoh: 

kelong (nomina) --- > akkelong (verba) 
'nyanyi' 'menyanyi' 
kallik . (nomina) --- > akkallik (verba) 
'pagar' 'memagar' 
lekleng (adjektiva) -~- > .. alleklengi (verba) 

'hitam' . 'menghitamkan' 
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sckre (numcralia) --- > aksckre (verba) 
'satu' 'bersatu' 

2) Jika sufiks tertentu terdapat·pada verba Mngan dasar yarig berprefiks 
tertentu, prefiks itu lebih tinggi letaknya dalam hierarki penurunan ver­
ba. 

, Contoh: 

angerang --- > angerangang . 

'membawa'- 'membawakan' 

ammoterek ."" ~--> ammoterang 


, , 'keinbali' t mengembalikan.' 


angalle --- > angalleang 

'mengambil ' 'mengambilkan' 

3) Jika prefiks tertentu terdapat bersama dengan sufiks tertentu dan keha­

diran k~dua afiks itu terpfidu dan maknanya pun tak terpisahkan, kedua 

afikstersebut mempunyai kedud!lkan yang sarna tingginya dalam penu­
runan katEi', prefiks dan sufiks tersebut membentuk konfiks. . , 

Contoh: 

kaboneang < --- ka- + bone + -ang 

'berisi' 'isi' 
leapujiang <-'-. lea- + puji' + -ang 

'suka dipuji' 'puji' , 
anngeboki < --- aN + kebok + -i 

'memutihkan' 'putih' 
niempoi < .._- ni- + empo + -l 

'diduduki' 'duduk' 

Dari ketiga kaidah di atas larnpak bahwa yang rnenjadi patokan uta­
,rna adalah wajib atflU tidaknya afiks. Jika wajib, hierarkinya tinggi. 
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3. Analisis 

Analisis kesinoniman verba di dalam penelitian ini. cenderung lebih 

banyak melihat komponen makna pasangan sinonim verba itu. Tujuannya 

ialah mengetahui komponen-komponen Illakna yang mana yang beFbeda, 

tetapi 	 tidak menentukan kes,inonirhan dan komponen-komponen makna 

mana yang betbeda yangmenentukan kesinoniman verba bahasa Makassar. 

Untuk mencapai tujuan ini telah dikemukakan pada pengantar subbab ini. 

Carn yang ideal ialah menganalisis p~sangan sinonim verba itit kasus demi 
kasus. Akan tetapi, analisis kasus demi kasus itu ki'fanya tidak mungkin , 
dapat dikerjakan disinimengingat verb'abahasa Makassar yangbersinonim 


, jumlahnya cUkup banyak. Di dalam penelitian ini hanyadianalisis beberapa 


sampel dari masing-masing golongan verba, , yaitu . sarnpel dad verba 


perbuatan dan verba proses. 

3.1 Verba Perbuatan 

Verba perbuatan ialah verba yang menyatakan perbuatan, tindakan, 

atau aksi. Ciri lain verba perbuatan ialah (a) dapat'digunakan di dalam ka- , 

limat perintah atau inperatif dan (b) dapat menjadi jawaban atasperta­
nyaanapa yang dilakukan oleh subj~k yang berperan pelaku. Contoh verba 
perbuatan itu, misalnya makan,mengatnbil, duduk dan berjalan. 

3.1.1 	Verba Perbuatan yang Menyatakan Memasukkan Sesuatu Benda 

yang Relaiif Padat, Mengunyah atau Tanpa Mengunyah, dan Mene­

lanmya 
Verba perbuatan ini dalam bahasa Makassar ,lazim diungkapkan de­

ng-an kata-kata, antara lain, annganre 'makan', akkakdok 'makan', appab­

balle 'makan', accaruara 'makan', akbangkasakri 'makan', aklamba­

lamba 'makan'. Untuk memudahkan pengamatan tentang. komponen­

komponen yang menentuktm. kesinonitnan kata-kata tersebut, ikutilah, pen­

jelasan berikut. 
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a. 	Kata a1l11gam'e di'pakai untuk semua orang secara umum, boleh juga di­

katakan untuk binatang. 

Contoh: 

, 1) Annganreak lame, kayu 

'makan sayit' ubi kayu~ 

(Saya makan ubi kayu.) 

2) Annganreko rolo nampa aklampako 

'makan engkau dulu, baru pergi -engkau' 

'(Engkau makan dulu baru pergi.) 

3) Inai annganre sumpaeng? 

'siapa makan tadi?' 

(Siapa yang makan tadi?). 


Biasa juga dikatakan untuk binatang seperti. 
contoh berikut: 

Bassorokmi tedongna annga~re rukuk cappong 
'kenyang sudah kerbaunya makan rumput subur' 

(Kerbaunya sudah kenyang makan rumput subur). 

b. Kata akkal¢ok dipakai untuk menghormati. 

Contoh: 

1) Kiokmi mae akkakdo daeng, Beta. 

'panggillah kemari makan Daeng ~eta' 
(panggillah Daeng Beta bersantap). 

2) Bajikmi kapang tima akkakdd. 
'baiklah kiranyaorang bersantap' 
(Silakan bersantap). 

,3) ,Akkakdomi . karaenga' , 

'bersantap'sudah Raja' 

(Raja sed ang bersantap.) 




digunakan orangsehagaiungkapan 


. untuk makna makan dalam arti memperhal us 


Contoh dalam kalimat. 


appabballe, Nak! . 
.. 'marilah engkau makan, Nakl' 


(Marilah makan, Nak!) 


2) Lekbakmaki appabballe? 
'sudahkah Bapak/Ibu makan?' 
(Sudahkah Bapak/Ibu makan?). 

3)Appabballeki rolo . nampa aklampaki. 

'makan kita dulu baru pergi kita' 


(Kita makan dult! baru berangkat). 


d. Kata aeearuara digunakan atau ditujukan kepada crrang yang dibend 
: atau yang tidak disukai karena perbuatannya tidak baik . 


.contoh: 

1) Lekbami seng anjo aeearuara I Baeo. 

'sudah lagi· itu makan si Baea' 

(Sudah makan lagi si Baea itu.) 

2) la tommi antu nuasseng .. aeearuaraya. 

'itu saja yang engkau tabu; makan' 

(Kerjamu hanya makan.) 


3)Aeearuarami seng anjo anak-anak pongoroka. 
'makan lagi . itu anak-anak gila' 
(Makan lagi anak gila itu.) 

~. Kata akbangkasakri digunakan atau ditujukankepada orang yangdiben­
ciatau yang tidak disukai kare~a sifatnya . atau perbuatannya yang tidak 
disukai orang. 
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Contoh dal~m kalimat:. 

1) Iapaseng nubattu punna erolro akbangkasakri. 

'nanti kau datang kalau mau makan' 

(Kalaumau makan baru datang.) 

2) Niakmi seng anjo setang-lamae akbangkasakri. 
I ada lagi itu setan akan kemari makan'· 

Datang lagi setan itu mau makan.) 

3) Ae, akbangkasakri malro sedeng 
'hai, makan engkau lagi?' 

(Hai, engkau makan lagi?) 

f. 	Kata aklamba-famba adalah verba perbu~tan yang menyatakan makna 

sarapan. 

Contoh dalam kalimat: 

·1. Aklamba-lamba rofo tatakku nampa mange appasara 

'sarapan dulu Bapakku baru ke paSar' 

(Bapak saya sarapan dulu baru pergi ke pasar). 

2) Maelro rolo aklamba-lamba, Nak 
'marl dulu sarapan, .Nak' 
(Mari Nak sarapan dulu.) . 

3) Ammulro barikbasak aklamba-lamba rolo nampa aklampalro 
'besok pagi sarapan, dulu barukau berangkat' 

(Besbk pagi sarapan dulu baru berangkat.) 

3.1.2 li!rbl,l Perbuatan yang Menyatakan Makna Duduk (Verba perbuatan 

yang menyatakan .makna duduk atau meletakkan tubuh bertumpu 

pada pantat lazim dinyatakan di dalam bahasa Makassar dengan kata 

ammempo) assulengka, accado, cidong, appua-puadedek. Untuk 

memuda:hkan pengamatan tentang koinponen-komponen yang' me­
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.. nentukan kesinoniman kata-katatersebut, baiklah diikuti uraian di bawah 

a. Kata ammempo 'duduk' adalah verba perbuatan yang menyatakan mak­
na duduk seeara umum. 


Contoh dalam kalimat: 


l)Ammempoki bajik ri kaderaya 
'duduk kita baik di kursi' 

(Lebih baikkita duduk di kursi) 

2) Punna annganreko mempoko. . 

. 'kalau makan "engkau duduk engkau' 


(Kalau engkau makan dud ukIah ) 


. 3) Mempoi ri tapperek paramadani 

'duduk dia di tikar permadani' 


(Dia duduk di tikar permadani.) 


b. Kata assulengka adalah verba perbuatan menyatakan makna dudukde~ 
ngan cara melipat kaki dan pantat terletak di lantai. 


Contoh dalam kalimat: 


l)Punna anngaji I Ali assulengkai 
'kalau mengaji si Ali bersila ia' 

(Kalau si Ali mengaji iaduduk bersila.) 

2) Takkulleai assulengkaka lattangi paja11;a 
'tidak bisa ia duduk karena bisul dia pantatnya' 
(Ia tidak bisa dudukkarena bisul pantatnya.) 

3) Assulengkami taua. ka tena kadera 


'duduk betsila saja",orang sebab tidakada kursi' 

(Biarlahkita duduk bersila saja karenatidak ada kursi). 




.. c; Kata accado 
_ 

.1) Inai 

2) Accado mami 

{dialek). 

1)Maeko 

2) Accidongi 

3) Apa 
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adalah verba yangmenyatak~n makna duduk sambil me­
longo (tidak berkata-kata). 

Contoh dalam kalimat: 

.anjo accado ri paladang? 
'siapa itu duduk melongo di beranda?' 

(Siapa duduk melongo di beranda itu?) 

allo-allo kasusai pakmaikna 
'duduk _ melongQ saja hari-hari sebabsudah dia hatinya' 
(Diahanya duduk melongo setiaphari karena sedih). 

3) Apaantu nupare accado kamma miong 

'apa itu kaubuat duduk melongo seperti kucing' 
(Mengapakau duduk melongo seperti kucing.) 

d. Kata cidong adalah verba yang menYlltakan makna duduk secara umum 

Contoh dalam kalimat: 


. acidong ri ampikku 

'marilah engkau duduk di dekatku' 


(Marilah dud uk dekat saya). 


rate' ri batua 
'duduk dia atas di batu' 

(Dia dudukdi atasb/!tu) 


antu nupare acci4ong? 
'apa itu kau buat duduk', 

(Mengapa kau duduk dernikian?). 

e. Kata appua-puadede adalah verba yang menyatakan makna duduk san­
tai· bermalas-malas. 
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Contoh dalam kalimat: 


1) Ia tommi anjo naisseng appua~puadede 

'Dia saja itu tau duduk bermalas-malas' 


. (Diahanya tau duduk bermalas-malas). 


2) Appua-puadedeki i Ali ri rate katinroanna. 
'bermalas-malas dia si . Ali di atas tempat tidurnya' 


(Si Ali duduk bermalas-malas di atas tempattidurnya). 


3) Anjo anak:ku appua-puadedekaji .naasseng 

'itu anakku duduk bermalas-malas saja dia tau' 


. (Anak say a hanyatau duduk bermalas-malas saja.) 


3.1.3 	 Verba Perbuatan yang Menyatakan Makna Mandi. 

Verba perbuatan yang menyatakan makna mandi atau menimba air 

ke badan (membasuh tubuh). Di dalam bahasa Makassar larim di­

nyatakan dengan kata akjeknek, anrio,jeknek-jeknek. 

a. Kata akjeknek adalah verba perbuatan yang menyatakan makna 

mandi secara umum .. 

Contoh dalam kalimat: 

1 ) Akjeknekko rolo, nampa aldampako assikola 
'mandi engkau dulu, baru pergi engkau bersekolah' 

(Engkau mandi dulu baru pergi ke sekolah) 

2) Lekbakpi akjelaie nampa annganre 

'sudah hanti ia mandi baru makan I 


(Nanti ia sudah mandi baru makan) 


3) Mangei tedongna akjeknek ri binangaya 
'pergi dia kerbaunya mandi di sungai' 

(Kerbaunya pergi mandi ke sungai.) 
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b. Kata anrio adalah verba perbuatan yang menyatakan ~aknamandi scca­
ra umum (dialek). 


Contoh dalam kalimat: 


1) Mangeko anrio anak-anak· 
'pergihih mandi anak-anak' 

(Anak-anak pergilah mandi). 

2) I Sitti anrioi ri bungunga 
'Si Sitti mandi dia di sumur' 

(Si Sitti mandi di sumur). 

3) Anrio tanngalloaksumpaeng " 
'mandi tengah hari saya tadi' 

(Saya mandi tengah hari tadi). 

c. Kata akjeknek-jeknek adalah verba perbuatan yang ~enyatak~ makna 

mandi dengan bersenang-senang. 

Contoh: 

1) Anak sikolayamangei akjeknek-jeknek ri Bantimurung. 
'anak sekolah pergi dia mandi-mandi di Bantimurung' 

(Anak'sekolah pergi mandi -.mandi di Bantimurung). 

2) Ri Barombong jai tongi .tau akjeknek-jeknek ." 

'di Barompong banyak juga -orang mandi-mandi' 

(Di Barombong banyak juga orang mandi-mandi). 


3) Teako mangei akjeknek-jeknek Mina, tallangko sallang 

'jangan engkau pergi' mandi-mandi . Mina, tenggelani nanti engkau' 


(Janganlah pergi mandi-mandi Mina, nanti tenggelam). 
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h. Kata allrio adalah verba perbuatan yang menyatakE~n makna mandi seca­
raumum (dialek). ' 

Contoh dalamkalimat: 

1) Mangelw anrio anak~anak 

'pergilah mandi anak-anak' 

(Anak-anak pergilah mandi). 

2) I Sitti anrioi ribunguhga 
'Si Sitti mandi dia di sumur' 
(Si Sitti mandi di sumur). 

3) Anrio tanngalloak sumpaeng·· • 

'mandi tengah had saya tadi' . 
(Saya mandi tengah hari tadi). 

c. Kata akjeknek-jeknek adalah verba perbuatan yang menyataka~ mama 
mandi dengan bersenang-senang. 

Contoh: 

1) AlUlk silwlayamangei akjeknek-jeknek ri Bantimurung 

'anak sekolah pergi dia mandi-mandi di Bantimurung' 

(Anak sekolah pergi mandi-.mandi di Bantimurung). 

2) Ri Barombong jai tongitau akjeknek-jeknek 
'di Barombong b~yak juga -orang mandi-mandi' 
(Oi BarombQng banyak juga orang mandi-mandi). 

3) Tealw mangei akjeknek-jeknek Mina, tallanglw sallting 
'jangan engkau pergi· mandi-mandi Mina, tenggelam nanti engkau' 

(Janganlah pergi mandi-mandi Mina, nanti tenggelam). 
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3.1.4 	Verba Perbuaianyang Me:myatakan Makna Melihat. 

Verba perbuatan yang menyatakan makna melihat dengan menggu­
nakan mata, dalam bahasa Makassar,verba melihat ini lazimdisebut 

accinik, akjanjang, an jailing, .attoak. 

a. 	Kata accinik adalah verba yang menyatakan makna melihat seCfua 
umum, 

Contoh dalam kalimat: 

1) Accinikak jukuk Lompo ri tamparanga 
'melihat saya ikanbesar di laut' 
(Saya melihat ikan besar di laut )" 

2) Acciniko· tedong laga .anrinni sumpaeng 
. 'melihat engkau kerbau berlaga di sini tadi?' 
(Engkau melihat kerbati berlaga di sini tadi?) 

3) I Ali' .accinih kappalak tallang ri tainparanga. 

'Si Ali melihat kapal tenggelamdi hlUt' 


, 	 - ., 

(SiAli melihatkapal tenggelaril dUaut). 

b. Kataanjanjang, adalah verba perbuatan yang menyatakan maknameli~ . 
. bat dengan menatap. 

Contoh dalam kalimat: 

1) Najanjang tarrusuki andikna I MUM. '. 


'dia tatap terus adiknya Si Murial' 

(Si Muna menatap terus adiknya) .. 


2)lnai anjo anjanjangko sumpaeng? 
'siapa itu menatapengkau tadi?' . 
(Siapa menalap engkau tadi1). 

3) Nijanjangi ri gurunnakakumpalaki . 
'ditatap oleh gurunya sebab nakal ia" 
(Ia ditatap oleh gurunya sebab nakal). 
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c. K~ta: anjalling adalahve,rba perbuatan . yangmenyatakan makna melihat 

. sambil melirik. 

Contohdalamkalimat: 

1) Niak tau sumpa.eng alljallingko Mirza .. 
'.ada orang tadi melirik engkau MiIl,&' 
(Ada yangmelirik ke samping tadi Mina.) 

2) Anjalli.ng sakri anjotaua . nampa aklampa 
,'melirik samping itu orang baru . pergi' 

(Orang itu melirik 'ke samping baru pergi). 

3) I,zai' anjo najalling burak-burakne sumpaellg? 
, 	 - - ..- . .'.' . 

'siapa itu dia . Iirik laki-laki tadi?' 

(Siapa dilirik laki-Iaki tadi?). 
.' 	 '. . 	 . 

. d. Kataattoak adalah verba perbuatan yang menyatakan makna menengok. 

Contoh dalam kalimat: 

1) Inai anjo attoak ri tontongallga? . 
'siapa itu menjenguk di jendela?' 
(Siapa itu menjenguk di jendela?) .. 

2) Lamallgeak attoak tau garring. 

~akanpergi saya menjenguk orang sakit' 

. (Saya.akanpergi menjengukorang sakit.) 


3)	Attoaki taua ri sokbolok rinringa . 
. 'menjenguk orang itu di selah dinding' 
(Orang ttu menjenguk di selah. din ding) . 

3.1.5 Verba perbuatan yang menyat~kan makna membawa. 
Verbaperbuatrui yangmenyatakanmakna lllembawa yaitu melaku­

kan sesuatu gerakan dengan tanganataucal'a-caramembawasesua­

tu. Dalimlbahasa Makassar lazim disebut ataudinyatakandengan 

http:Anjalli.ng
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. kata anngemng~ assongong, amminti,..~,a:kroHk, akbulek. anngale­
pek. 

a. 	Kata anngerang adalah verba perbuatan yang menyatakanmakna mem­
bawa seeara umum. 

Contoh dalam kalimat: 

1) lnai anjo anngerang witi? 

'siapa itu membawa pisang?' 

(Siapa membawa pisang?). 

2) Anngerangi . jeknek inung mange ri sikolaya 


. 'membawa ia air minum pergi ke sekolah' 

(Ia membawa airrninum ke sekolah). 


3) Anngerangko bokong pumia aklampako 
'membawa engkau bekal kalau pergi engkau I 

(Membawa bekal kalau engkau pergi). 

b. Kata 	aklembarak, adalah verba perbuatan yang menyatakan mala;ia 

membawa sesuatu dengan mernikul. 

Contohdalam kalimat: 

1) Aklembaraki lame kayu ma1tge ri pasaraka 

'memikulia ubi kayu pergi· di pasar' 
(Ia mernikul ubi kayu kepasar). 

2) Punna aklembarakkak pakrisiki salangganglat 

'kalau inernikul saya . sakit fa. selangkaku' 

. (Kalau saya memikul selangka saya sakit).. 


3) Apa a1tjo nulembarak Supu? 


'apa it~ kau pikul Supu?' 

(Apa kau pikul Supu?). 
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c. Kata. assongong, adalah verha perhuatan yang rpenyatlikanmakna 
membawa sesuatu dengan menaruh di kepala. 

Contohdalam kalimat: 

1) Assongongi jeknek ammakku 
'menjinjing air ibilku' 

(Ibukumenjunjung air). 

2) PUlznaassongong bongki danngalaki ulungku 

'kalau menjunjung saya kendi pening kepalakti' 
(pening kepala say a kalau menjinjing kendi). 

\ 

3) Inai anjo assongong baku?' 
~siapa itu menjinjing bakul?' 

(Siapa menjinjing bakul?). 

d. Kataammilatingadalah verba perbuatan yang menyatakan makna mem­
bawa sesuatu dengan menjinjing. 
Contoh dalam kalimat: 

1) Punna ammintinga anubattalak tanggalaki limangku 
'kalau menjinjing saya sesuatu yang berat pegal tll.ngan saya' 

(Kalau sayamenjinjing barang berat tang~n saya pegal). 

2) lnai anjo amminting jukuk bolu? 
'siapa itu menjinjing ikan bandeng?' 
(Siapa menjinjing ikan bandeng?). 

. , . 

3)Ammintingi gangang battu ri pasaraka 

'menjinjing ia sayur datang daripasar' 


(Ia menjinjingsayur dari pasar). 


c. Kata akrolik, adalah verba perbuatan yang menyatakan makna memba­

wasesuatu dengan :qrenaruh di punggungdan sebagiandi pegangdi 
hahu. 
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Contohdalam kalimat: 

1) Akroliki· karung 'bapakiia 
lmenyandang ia karung ayahnya' 

(Ayahnya menyandang karung). 

2) Apa anjo nurolik I. Sattu? 
. 'apa itu· kau sandang Si Sattu?' 
(Apa kau sandang Si Sattu?). 

3) Napalltamai. lamenna ri karong nampa naroilik 

. 'Dia masukkan dia ubinya di karung baru di sandang' 


(Ubinya di masukkandikarung baru di sandang). 


f. Kata akbulek adalah verba perbuatf!D yang menyatakan makna memba­

wa sesuatu dengan dua orang atau lebih memakili pernikul dengan ba­
. rling di tengah. 

Contoh dalam kalimat: 

1) Lamangeko ak6ulek tau. mate 

'akan pergi engkau mengusung orang mati?' 

(Engkau akan pergi mengusung jenazah). 

2) Anjo tedong lekbaka ni~amballe nabuleki mange ri pasaraka 
I itu .. kerbau sudah disembeli dia usung pergi di pasar' 

(Kerbau yang sudah disembeli itu di usung ke pasar). 

3) Akbuleki tepa-lepa naung ri binangaya 

'mengusung dia' sampan turun di sungai' .. 


(Mereka mengusung sampan kesungai). 


g. Kata anngatepek adalah verba perbuatan· yang menyatakan makna 

membaw~ sesuatu dengan meilgepit dj ketiak. 
Contoh dalam kalimat: 
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7.1 

'l)Anngalepeki bokbok mange ri. sikolana 

'mengepit iabuku " pergidi sekolahnya' 
(la mengepit buku ke .sekolahnya) ... 

. 2)Annqalepeld payung cakdi-cakdi anjo tau toaya 
'mengepit clia payung. keeil itl,l orang tuanya' 


. (Orlfug tuaitu mengepit payung keeil). 


3) Apa anjo nukalepek Sangkala? 


I apa itu kau kepit itu Sangkala' 

. (Apakau kepit Sangkala?). 


3.1.6 Verba Perbnatan yang Menyatakan Makna Membuka 

. Verba perbuatan' yangmenyatakanmakna membukayaitu melaku­
. kan sesuatu gerakan dengan tangan atau Cara-cara membuka sesuntu. 
Di dalambahasaMakassar lazim dinyatakan dengan kata annyung­
ke,annimbak. 

. I' 

a.. Kat3lmnyungke adalahverba perbuatan yangmenyatakan rnakna 
membuka secara umum. 

Contah dalam kalimat: 

1) Inai anjo annyungke pakkekbuk? 
'siapa. 1tu membuka pintu' 
(Siapa membuka pintu). 

2) Annyungktd 'bokbok ri wattunna. ujiang. 
'membuka ia buku pada, waktu ujian' 


.' (la membuka bukupada waktu ujian). c . 


. 3)Punna barikbasak I Muna annyungkei tontongang . 

'kalau pagi. Si Mllna membuka jendela' 
. (Kalau pagi Muna membuka jendela). 

/ . 
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1) Anngalepeki bokbok mange ri_ sikolana 

'mengepit iabuku . pergidi. sekolahnya I 

(la mengepit buku ke sekolahnya). - . 

• 2)Anngalepeki payung fakdi-cakdi anjo tau toaya 
'mengepitdia payung keeil itu orang tuanya' 

(OrtfiJ.g tua itu mengepit payung kedl). 

3)Apa anjo nukalepek Sangkala? 

lapa itu kau kepit itu Sangkala ' 
(Apakau kepit Sangkala?). 

3.1.6VerbaPerbuatan yang Menyatakan Makna Membuka 

Verbaperbuatan·y angmenyatakanmakna membuka . yaitumelaku­
kan sesuatu gerakan dengan tangan atau cara-cara membuka sesuatu. 
Didalam bahasa¥akassar lazim dinyatakan dengankata annyung-­
ke,annimbak. 

- -	 . - I . 

·--a. 	Kataimnyungke adalahverba perbuatan yangmenyatakan makna 
membuka seeara umum. 

Contoh dalam kalimat: 

1) /nai anjo annyungke pakkekbuk? 
'siapa.itu membuka pintu' 
(Siapa membuka pintu). 

2) Annyungke.i 'bokbok ri wattunna ujiang. 

'membuka ia buku pada,w8ktu ujian' 


•(la membuka buku pada waktu ujian).­

3)Punna barikbasak 1 Muna annyungkei tontongang-­

. 'kalau _ pagi Si Mllna membukajendela' 
_(Kalau pagiMuna. membuka jendela). 
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.' h. 	K~ta all11imbak adalah verha perhuata~ yang menJatakanmakna mem­
buka secara umum. Biasa dikatakan ke·pada barangyahg kecil';kecil. 

Conto'h dalam kalimat: 

1) Timbaki anjopakJempang tontonganga 
'buka dia itu penutup jendela' 

(Buka penutup jeildela itu). 

2) Carakdeki annimbak pattongkokkalll'e an}o mionga. 
'pintar dia . membuka penutup 'nasi .itu kucing' 

(Kucing itlJ pintar membuka penutupnasi). 

3) /nai antimbaki alllle bokbokku? 


'siapa membuka dia ini buku saya1' ­

(Siapa membuka buku saya1). 


,-3.1.7 Verba Perbuatan yang Menyatakan Malma Memukul. 

Verba perbuatan yang menyatakanmakna memukul yaitu melakukan 
sesuatu gentkan dengan anggota tubub yakni tangan atau kakiyang 

diayunkan kepada orang lain~Di dalam bahasa Makassar lazim di­
sebut atau dinyatakandengan kata annunrung, ammeppe, atmampi­
ling, annempakakrang, annudduk, (lnnyempak, anjaguruk. 

a. Kata annunrung, adalab verba perbuatan yang menyatakan mak­
ria memukul secara umum. 

Contoh dalam kalimat: 

l)Annunrungi ganrang' 

'memukul dift gendang' 

(DiaD1emukul gendlllig). , 

,2) lnai antunrungko? 


'siapa memukul engkau'r 


(Siapa memukul engkau?). 




3) Natunrungi . tedongna . tinio pakalawakiya 
'dia pukul dia kerbaunya itu . penggembala' 

(penggembala itu memukul kerbaunya). 

b. Kata ammeppe adalah verba perbuatan yang menyatakan makna memu~ 

kul dengan memakai alat yang pipih. 

Contoh dalam kalimat: 

1) Ammeppeki katirtgalo 
'memukul dia lalat', 
(Dia memukullalat). 

2) Ammeppekak kasorok sumpaeng 

. 'memukul saya .kasur tadi'. 

(Saya memukul kasur tadi). 


3).Apa anjo nupeppe Sitti? 
'apa itu kau pukul Sitti?' 
(Apakau pukul Sitti?)~ . 

c .. Kata annampiling adalah verba perbuatan yang menyatakan makna me~ 
mukul pipidengan memakai telapak tangan. 

Contoh dalam kalimat: 

1) Sarringi batena annampiling 
'Keras . caranya menempeleng' 
(Keras caranya menempeleng). 

2) [nai antainpilingko? 

'siapa lllenempeleng engkau?' 

(Siapa menempeleng engkau?). 


3) Erokak natampiling mingka akbata-batai 
'mau sayadiatempeleng tapi ragu-ragu dia' 
(Dia mall menempeleng saya tapi ragu-ragu). 
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d. Kata annem'pakakrang adalah verba perbuatan yang rnenyatakan rnakna 

memukul pipi dengan memakai telapak tangan, sarna juga dengan an­
nampiling. 

Contoh dalam kalimat: 

1) Tempakakrangi punna borro dudui, 
'tempeleng dia kalau congkak sangat dia' 
(Tempeleng dia kalau sangat congkak). 

2) Inai anjo nutempakakrang? 
'siapa itu kau tempeleng?' 

(Siapa kau tempeleng?) , 

3) Amzempakakrangi anak-allak I Baso 
'menempeleng dia anak-anak Si Baso' 

(Si Baso menempeleng anak-anak), 

e. Kata annukduk adalah verba perbuatan yang menyatakan maknamemu­

kul dengan memakai tumit (terjang). 

Contoh dalam kalimat: 

, 1) Anngapai nanutukduki anjo tf-ua? 
'mengapa engkau terjang itu dia orang?' 
(Mengapa engkau terjang orang itu?). 

2) Borro dudui (f,ntu nanitukduk ri taua 

'congkak sekali ia itu maka diterjang oleh orang' 

(Ia congkak sekali sehingga diterjang orang). 


3) Inai antukduko sumpaeng? 

'siapa menerjang engkau tadi?' 

(Siapamenerjang engkau tadi?). 
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f. Kala a1ll1yempak adalah verba pcrbualan yang rnenyalakan makna rne­

rnukul dengan rnernakai punggung kaki (menyepak). 

Contoh dalarn kalimat: 

1) Carakdeki annyempak golok 
'pintar dia menyepak bola' 

(Ia pintar rnenyepak bola). 

2) Anngapa nasempakko 
'mengapa maka dia sepak kau 

a1~;O taua? 
itu orang?' 

(Mengapa kau disepak orang itu?). 

3) Inai allsempakko sumpaeng? 

'siapa rnenyepak kliu tadi?' 
(Siapa rnenyepak engkau tadi?). 

g. Kala 	anjaguruk adalah verba perbuatan yang rnenyatakan rnakna rne­
rnukul dengan rnemakai tinju. 

Contoh dalam kalirnat: 

1) Gassingi anjaguruk I Nuhung 
'kuat dia rneninju . Si Nuhung' 

(Si Nuhung kuat meninju). 

2) Inai· anjo nuagang sijaguruk? 
'siapa itu kau temani bertinju?' 
(Siapa itu kau temani bertinju?). 

3) Niak tauanjaguruki battu ri boko 
'ada orang rneninju dia dari di belakang' 
(Ada orang meninju dia dari belakang). 
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3.1.8 Verba Perbuatan yang Menyatakan Makna Menggigit. 

Verba perbuatan yang menyatakan makna menggigit yaitu melaku­
kan sesuatu gerakan dengan mulut atau gigi dengan menyepit. Di 

dalam bahasa Makassar lazim disebut atau dinyatakan dengan kata 
anngoklrok} akkalero. 

a. 	Kata anngoklrok adalah verba perbuatan yang menyatakan meng­
gigit secara umum. 

Contoh dalam kalimat: 

1) Kongkong pongorok angkoklroki 

'anjing gila menggigit dia' 
(Anjing gila menggigit dia). 

2) Pakrisiki giginna anngoklro golla eja 

'sakit giginya menggigit gula merab' 
(Giginya sakit menggigit gula merah). 

3) Nakoklrokak kaluara 

'dia gigit saya semut' 
(Saya digigit sem~t). 

b. Kata akkalero adalab verba perbuatan yang menyatakan makna meng­
gigit dengan cara mengunyah. 

Contob dalam kalimat: 

1) Jangang mate nakaId~~:1congkonga anjo 

t ayam mati dikunyah,at:ljing itu I 

(Ayam mati dikunyahujingitu). 

2)Apa anjo nukaklero Baeo? 

'apa itu kau kunyah Baoo?' 

(Apa kau kunyab Baoo1). 



3) Rukuk 
'rumput 

3.1.9 

lempar . 

.Contoh dalam kalimat: 

.1) Annyambilai 
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'kalotoroknakaklero tedol1gku 
kering clia kunyab, kerbauku I . 


(Rumpufkering dikunyah: kerbau saya) .. 


Verba Perbuatan yang Menyatakan MakDa .Membuang. 

Verba perbuatan yang menyatakan makna membuang yaitll, mela­

kukan sesuatu'atau melepaskan sesuatu dengan sengaja atau tidak 

sengaja. Di dalambahasaMakassar lazim dinyatakan dengankata 

ammuang, annyanibila. 

a. Kata ammuang adalah verba perbuatan yang menyatakan makna 

membuang secaraumum. 
, 

Contoh dalam kalimat: 

1) Teako ammuanngi lora naung ri jekneka 
. 'jangaq engkau membuang sampab turun di air' 

(Jangan kau membuang sampab. di air) . 

.' 2) [nai. ambuangi. saiUlalakku? 


'siap,a yangmembuangsandal saya?' 


. (Siapa yangmembuang sandal saya). 


3) Andiknanangai ammuang apa~apa 


'adiknya suka membuang apa-apa' 


(Adiknya 'suka membuang barang). 


b. Kata annyambilaadalah verba perbuatan yang menyatakanmakna me­

taipa·. lola 
'melempar dia mangga muda' 

(la melemparmangga muda). 
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2) Apa anjo llusambila? 

'apa itu engkau lempar?' 
(Apa itu engkau lempar?). 

3) Gassingi annyambila 1 Ali 


'kuat dia melempar si Ali' 


. (Si Ali kuat melempar). 


3.1.10 Verba Perbuatan yang Menyatakan Makna Berkata. 

Verba yang menyatakan makna berkata, yaitu melahirkan isi hati 
dengan kata-kata atau berbicara. Di dalam bahasa Makassar laziin 

dinyatakan deng~ kata akkana, appau, accarita, appitoto, akgo­
ra, akkiok, akkutaknang, ' appiwali. 

a. 	Kata akkana adalah verba perbuatanyang menyatakan makna 

berkata secara umum. 

Contoh dala:m kalimat: 

1) Takkulleai akkana 
'tidak dapat ia be'rkata t 

(Dia tidak dapat berkata): 

2) Nangai akkana kodia 

'dia suka berkata tidak baik' 


(Dia suka berkata tidak baik). 


3)Akkana mako nakUpeppekko 
'berkatalah engkau dan saya pukul engkau' 

(Cobalahberkata nanti sayapukul). 

b. Kata appauadalah verba perbuatan yang menyatakan makna berbicara. 

Contoh dalam kalimat: 
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1) Appauaji naisseng 
'berbicara sajalab dill tabu' 

(Berbicara saja yang dia tabu). I 

2) Appau sailro bedeng nanilannge~ek 
'berbicara coba engkau supayadi d~ngar' . 


. (Coba engkau berbicara supaya didepgar). 


3) Nisuroi appau mingka ~annangji 
'disuruh dia berbicara tetapi diarnsaja dia' '. 

(Dia disuruh berbicara tetapi diam s~ja). 

c. Kata accarita adalah verba perbuatan yang menyatakan mak~a berceri- .. 
tao 

Contoh dalam kalimat: 

1) Porei accarita IMina. 
'pintar,dia berceritasi Mina' 
(Si Mimi pintar bercerita) . 

. 2)Purma accaritai gurungku tassiarakitakdokdo&" 
'kalau bercerita gur~ku terhambur mengantuk' 

(Kalau guruku bercenta, tidak jadi mengantuk). 

3) Inai' anjo accarita ri banngia?' 

'siapa itu bercerita tadi malam' 


. (Siapaberceritatadi maIam.). , 


i . 
d.Kata appitoto adaIab verbaperbuatan tang menyatakan maknaber~ata-

. k.ata terus-menerus atau mengo~el. t 

Contoh dalam kaIimat: 
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1) I Sitti nangai appit6toa punna larro 
'Si Sitti suka berkata-kata terus kalau marah' 
(Si Sitti suka mengomel jika maraJi) .. 

2) Anngapa nanimgai appitotoa? 

'mengapa kau suka berkata-kata terus?' 


. (Mengapa engkau suka mengomelterus?) 


3) Ri ballakna anjo . tau matea niak tau appitoto 
'di rumahnya itu orang mati ·ada orang berkata-ka~a terus' 
(Di rumahorang mati itu ada orang berbicara terus) . 

. e. ·Kata akgora adalah verba perbuatan yang menyatakan makna berteriak. 

Contoh dalam kaliinat: 

1) Akgorako nanalalmgerek. 
'berteriak engkau supaya dia dengar' 

(Engkau berteriak supaya di~engar). 

2) Inai . anjo nangai akgoraya­

'siapa itu . sUKa be rteriak, 


(Siapa itu suka berteriak). 


3) Lari anjo jaranga nigorai 
'lad itu· kudanya diteriaki' 

(Kudanya itu lari diteriaki). 

f. Kata akkiok adalahverba perbuatan yang menyatakan makna memang­

gil. 

Contoh dalam kalimat: 

1) lnai anjo akkiok ibakleang? 
'siapa itu memanggil di sebelah?' 

(Siapa yang memanggil di sebelah?) .. 
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2)Apaanjo llakutaknallg taua? 
'apa itudia tanyakan orang?' 
(Apa ditanyakan orangitu?). 

~ 

3) Punna linguko akkutaknangko 

'kalau sesat engkau bertanya engkau' 


(Kalau engkau sesat bertanyalab). 


g. Kata appiwali adalah verba perbuatan yang menyatakan makna menja-: 

Contoh dalam kalimat: 

1) PUllna nikutaknallgko appiwaliko 
'kalau ditanyaengkau menjawab engkau' 

(Kalau engkau ditanya menjawablab). 

2) inai anjo appiwa/i tanikutalazallg· 

'siapa itu menjawab tidak ditanya' 

(Siapa yang menjawab padahal tidak ditanya). 


3) Nangai appiwali pUllna llikalarroi 

'dia suka menjawab .kalau dimarahi dia' 


(Dia sukamenjawab bila dimarahi). 


Verba perbuatan yang menyatakan makna menanam yaitu: 
melakukan sesuatu kegiatan alau rnenaruh bibit, benih,setek, dan 

.	sebagainyadi tanah supaya rnenaruh di tanah yang dilubangi 

laIu ditimbuni deng80 t8Oah. Didalam bahasaMakassar lazim di­

nyatakan deng80 kata aklamung, annanang, attugalak. 

a.Kata aklamung adalah verba: perbuat80 yang menyatakan makna 

menllIJ,am secaraumum. 

. Contohdalam <kalimat: 
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1) Aklamungi biralle Bapakna 
'menanam dia jagung Bapaknya' 

(Bapaknya menan am jagung). 

2) lnai anjo aklamung tiboang ri tanaya? • 
'siapa itu menanam kacang di sawah?' 

(Siapa itu menanam kacang di sawah?). 

3) Jambu jeknek kulamung ri kokollgku 
'jamhu air kutanam di kebunku' 

(Jambu air saya tanam di dalam kebun saya). 

b. Kata allnanang adalah verba perbuatan yang menyatakan makna mena­
nam khusus padi. 


Contoh dalam kalimat: 


l)Jai tau menanam ase ri tanaya 
'banyak orang menanam padi di . sawah' 

(Banyak orangmenanam padi di sawah). 

2) Bajild atorokna batena annanang taua anjo 
'baik aturannya caranyamenanam orang itu' 


. (Orang itu teratur, caranya menanam). 


3) Bulangapa napakaramula taua annanang? 
'bulan apa maka mulai orang menanam?' 

(Bulan apa orang mulai menanam?). 

c. Kata attugalak adalah verba perbuatanyang menyatakan makna mena­

nam dengan menaruh biji di lubang Yl\l1g sudah dipasakdi tanah. 


Contoh dalam kalimat: 

I 

1) Attugalaki ' tiboang I Siui ri kokonna 

'meilugal dia kaeang si Sitti di kebunnya' 

(Si Sitti menugal beang di kebunnya). 
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2) Apa natugalak I Muna ri kokolllla? 

'apa dia tanam si Muna di kebunnya?' 
(Apa ditanam si Muna di kebunnya?). 

3) Ase tugalak kuballi ri pasaraka 

"padi 	 tugal kubeli di pasar' 

(padi tugal saya belidi pasar). 

3.2 Verba Proses 

Verba proses ialah verba yang meny.atakan suatu Rroses. Proses 
yang dimaksudkan di sini ialah perubahan kondisi atau keadaan slibjekatau' 
argumen berubah keadaan kondisinya, contoh verba proses misalnya, sakit 

dan tidur. 
Verba proses yang bersinonim di dalam bahasa Makassar tidak se­

banyak verba perbuatan. Dalam penelitian ini. dikemukakan analisis kesi­

noniman verba proses dengan beberapa sampel. 

Verba yang telah disebut~an itu mempunyai denotasi yang sama 
yaitQ, 'sakit', dan mempunyai komponen makna yang relatif berbeda-beda. 
Untuk mengetahui komponen mana yang menentukan dan tidak menentu,­
kan kesinoniman, berikut ini dikemukakan analisis singkat masing-masing 

kata itu. 

3.2.1 	Verba Proses yang Menyatakan 'Sakit' atan Berasa Tidak 
Nyaman pada Thbuh atau Bagian Anggota Tubuh. 
Verba proses ini dalam bahasa Makassar lazim diungkapkan dengan 
kata-kata antara lain, garring, kodi nasa/q-ing1 tippu, tilu, dan ma­

lak. 

a. Kata garring yaitu adalah proses yang menyatakan mama sakit 

secara umum. 


Contoh dalam blitnat.: 
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1) Tamlmgeai assikola ka garringi 
'tidak pergi ia sekolah karena sakit ia' 
(la tidak pergi sekolah karena sakit). 

2) Takuassengai angkana garringko 
'tidak saya keiahui bahwa sakit engkau' 

(Saya tidak tahu hahwa engkau sakit). 

3) Sibulangma anne garring 
'sebuhm sud.ah saya InI sakit' 
(Sudah sebtllan saya sakit). 

b. Kata kodina$akring adalah verba proses yang menyatakan makna pera­
saan tidak enak(pingsan). 

Contoh dalam'kalimat: 

l)'Kodinasakring anjo anak-anak tukguruka 
'tidak baik dia rasa ituanak-anak yang jatuh' 
(Anak-anak yang jatuhitu pingsari). 

2) Anjo tau garring~ kodinasakring ri banngia 
'itu orang );ang sakit tidak baik dia rasa tadi malam' 

(Orang salOt itu pingsan tadi malam). 


3) Kodinasakr~ng lekbak nisuntik 
'tidakbaik dia rasa sudah disuntik' 
(la pingsan sesudahdisuntik). 

c. Kata lippu adalah verba proses yang menyatakan makna pusing. 

Contoh dalam kalimat: 

1) Ammakku biasai ,/ippu 

'ibu saya biasa dia pusing' 
(Ibu saya biasa pusing). 
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2) Lippuak battu bambang aUo 

. 'pusing saya datang berpanas had' 


(Saya pusing dad berpanasmatahari). 


3) Anngapako nulippu? 

'mengapa kau pusing']' 

(Mengapa engkau pusing). 


d. Kata tilu adaIah verba proses yang menyatakan makna ngilu atau nyeri. 

Contoh daIam kaIimat: 

1) Tilui nakasia buku-bukunna 

'ngilu dia rasa tulang-tulangnya' 
(Tulang-tulangnya dirasakan ngilu). 

2) Tilui kale-kalengku .. kukasia 

'ngilu dia badan-badanku saya rasa' 


(Badan saya ngilu rasanya). 


3) Apannu tilu nukasia 

I apamu ngil u kau rasa' 


(Apamu ngilu kau rasa). 


e. Kata 	rnalak adaIah verba proses yang menyatakan makna kesemutan 
atau pegal. 

Contoh daIam kalimat: 

1) Malaki lirnangku sumpaeng. 

'Kesemutan tanganku tadi' 

(Tangan saya kesemutan tadi). 


. 	 . . .. 

·2) MaJiiIii bangkenna· kasalloi assulengka 
·'.k~~utan.,dia .bkinya. ·karena lama dia duduk bersila' 

~ya kesemutankarenalama duduk ~rsila). 
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3) Malaki kale-kalengku lekba a1~;ama battalak 

'pegal dia badan saya sesudah bekerja keras' 
(Badan saya pegal sesudah bekerjakeras?). 

3.2~2 	 Verba Proses yang Menyatakan Tidur dengan Terlena. 

Verba proses ini melakukan sesuatu yaitu, membaringkan badan di 

aias tempat tidur dengan mata dipejamkan. Di dalam bahasa Makas­
sar lazim disebut atau dinyatakan dengan seperti, Hmo, anrakba­

rakba ammene (dralek). 

a: Kata tim'o adalah verba proses yang menyatakan makna tidur se­
cara umum lalu terlena. 


Contoh dalam kalimat: 


1) Anjo parondaya lena natinro ri banngia 
'itu peronda tidak tidur tadi malam' 


~ (peronda itu tidak tidur tadi maIam). 


2) Tinromako allak, ka lantangmi banngia 

'tidurlah anak! sebab dalam sudah malam' 
(Tidurlah ADak, karena sudah jauh malam). 

3) Sikekdek dudu tinroku nasingarak 
'sedikit sekali tidurku laiu siang' 
(Tidur saya sedikit sekali sampaisiang). 

b. Kata anrakba-rakba adalah verba proses yang menyatakan makna 

berbai'ing-baring. 


Contoh dalam kalimat: 


1) Maeko anrakba"rakba ka maimgangko antu 
'mari engkau baring-baring sebab capek engkau itu' 

(Marilah baring·baring engkau cap~k). 
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2) Anrakba-rakba 1'010 nampa mangeko nganre 

'baring-baring engkau dulu baru pergi engkau makan' 


(baring-baringlah dulu baru engkau pergi makan). 


3) Anrakba-rakba rolo nampa c:klampa 


'baring-baring saya dulu baru berangkat saya' 

(Saya baring-baring, dulu baru berangkat). 


c. Kata ammene adalah verba proses yang tl}enyatakan rhakila tidur seca­

ra umum, (dialek). 


Contoh dalam kalimat: 


1) Maeko ammene 

, 'mad engkau tidur' 

(Mad engkau tidur). 


2) Ammel1e-meneko rolo sil1ampe 
'tidur-tidur engkau dulu sebentar' 

(Tidur-tidurlah sebentar). 

3) Nakke. lamangema ammene. 

'saya akan pergi 'sudah tidur' 


(Saya sudahmau pergi tidur). 




4. Penutup 

Sesuai dengan pembatasan masalah, pada bagian awal penelilian ini, 
berturut-lurutlelah dikemukakan perlunya penelitian kesinonimati bahasa 
Makassar dilakukan: Kesinoniman dalam babasa Makassar terdiri atas. em­

pat kelas kala, yaitu adjektiva, verba, nomina, dan kata tugas. Karena ke­
terbatasan waktu dan luasnya permasalahan, yang dijadikan objek dalam 

penelitian ini hanya kesinoniman nomina. 
Kesinoniman yang terjadi clalam wujud pasangan-pasangan sinonim. 

ditemukan oleh makna yang dimiliki oleh kata-kala yang bersinonim. De­
ngan demikian, yang terlihat di sini adalah hubungan kesinoniman antara 
anggota-anggota pasangan yang sifat hubungannya berbeda-beda. Kompo­
Ilen makna yang membedakan anggota pasangan sinonim yang salu dengan 

anggota yang lainnya memperlihatkan sifat hubungan kesinoniman yang· 
dimaksudkan di' atas.·-

Akhirnya perlu ditegaskanlagi bab-lvakesinonim~ verba dalam ba­
hasaMakassar memperlihatkan bubungan: kesinoniman antara kata yang 
menjadi anggota ·pasangannya.Komponen-komponenmakna dapat diguna­
kan untuk memperjelas perbedaankata-kata yang bersinonim. Perbedaan 
itu masibdapat diperjelas lagidengan ~nambahJr;an keterangan tentang . 

pemakaian kata:'kata yangbe@8Jlgkutaitdalamk~~kaliJ:nat atau mela­

lui contoh pemakaiannyadalamkalim8tb~aSa~ diikuti terjemah­
an langsung dalam bahasalndousia, 
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TIPE·TIPE SEMANTIK ADJEKTIVA DALAM 


BAHASA MAKASSAR 


Nursiah Tupa 

Balai Bahasa Ujung Pandang 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 

Penelitian terhadap semantik merlJpakan bahan penelitian yang ma­

sih terbuka. Artinya, masih banyak masalah dalam bidangsemantik yang 
dapat dikerjakan atau belum diteliti. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Poedjoesoedarmo (1987:15) bahwa studi tentang semantik baru dahim 

taraf permulaan. 

Adjektiva sebagai' salah satu kategori kata berfungsi sebagai atribut 
nomina. Penelitian mengenai adjektiva khususnya dalam bahasa Makassar 
telah pernah dilakukan dengan pendekatan morfologis. Penelitian tersebut 

berjudul Morfologi Adjektiva Bahasa Makassardilakukan oleh Adnan 
Usmar et al. (1986). Penelitian tersebut h8.llya membahas dari segi ben­

tuk, bukan dari segi makna. Oleh karena itu, dalampenelitian adjektiva ini 
akan digunakan pendekatan semantik. Dengandemikian, pendekatan 
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. Ii 
adjektiva secara semantik' ini diharapkanmenentukan perbendaharaan k!,~ta 

dan informasi meng~nai bahasa Makassar yang menyangkut bidang sem~­
. I, 

tik serta diharapkan pula dapat memberi masukan bagi para peneliti l#in 
khususnya penyusun katnus bahasa Makassar pada masa mendatang. il 

Penelitian yang sejalan dan informasi lain yang bert ali an dengan ~,e­
nelitian ini, antara lain, pertama, Tipe-tipe Semantik Adjektiva dalam. ~f­
hasa Jawa oleh Arifin et ai. Dari judulnya karangan ini sejalan dengim 
permasalahan penelitian ini. Arifin berusaha menemukan ciri-ciri adjekti~a 
bahasa jawa dan menentukan tipe-tipe semantiknya berdasarkan ciri·diri 
itu. Kedua, Kesinoniman Adjektiva bahasa Makassar oleh Adri (1995) :di 
dalamnya dibicarll.kan klasifikasi adjektiva sehubungan dengan makna yJg 
dimiliki oleh kataitu, tetapi, belum dibahas secara spesifik serta kolokahf 
~nsur makna yang dimiliki oleh adjektiva itu. Sekalipun demikian, ked~a 
hasilpenelitian tersebut akan tetap menjadi aenan dalam penelitian ini ~i 
samping beberapa buku sumber yang memuat teori umum tentang sema#­
t1'k. . Ii.! 

\\ 

Ii 
1.1.2 Masalah " . Ii 

Judulpenelitian ini adalah Tipe-tipe Se~alltik Adjektiva Bahasa M~~ 
kaSsar. Pertnasalahan yang dibahas dalam penelitian ini ialah (a) bagai~

.'. " 

mana ciri adjektiva itu; (b).bagaimana katti-btli. itu secara hierarki'mendu~ 


kung tipe-tipenya atau sUbtipenya; (c) apakah perb(!daan makna adjektiv~ 

. yang mendukung tipe ini; dan (d) bagaimana kolokBSinya1, ii 


ii 
1.2 TlUuaD daD IIaSiI yaJlgDihanpkan Ii 

", . . . . i1 
. ~enelitianini bertujuan ..mendeskripsikanmakna'Fjektiva ~~aJek-\\ 

sikal drdalam bahasa Makassar. .' " . ii, 

Darihasilpenelitian ini diharapkan diperoleJi deskripsiyang merna-!! 
daimengenai adjeldiva. bahasa Makassarberdasarkan' komponenmaknaii 

.' . "Ii 
'I 

Ii
d 
\i 

, -;j;' 

Ii 
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yang dimiliki bersama atau yang mempunyai satu wilayah m:akna.Dengan· 

deskripsi yang seperti itu pula diharapkan agar hasil laporan· penelitian ini·· 

dapat memberikan gambaran yang ut,uh tentang makna adjektiva bahasa 

Makassar. 

L3 RU8ng Ungkup Penelitian 

Pembicaraanmengenai adjektiva sangat luas. Oleh karen a itu, pene- .. 

litian inimembatasi pembicaraan adjektiva pada aspek semantisnya saja.·· 

Adapun ruang lingkupnya adalah adjektiva yang menyatakan warna1 

bentuk, ukuran, mental, dan yang menyatakan makna rasa. 
Tiap-tiap komponen diklasifikasikanberdasarkan maknaleksem: per 


leksem dengan menentukan superotdinatnya. 


1.4 Kerangka Teori 

. ' . Teori yang dipergunakan di dalam penelitian ini ialah teori yang b~r7 


talian dengan analisis komponen makna leksikal seperti diuraikan oleh 


E.A. Nida di dalam Componential Analysis of Meaning. Teori itu dida- . 
sarkan pada suatu asumsi bahwa satuan leksikal menyatakan kesatuan mak­
na yang bersistem atau mengandung konfigurasi makna yang dapat ditfrai­
kan sampai pada komponen yang terkecil. Makna yang dimiliki oleh kata,. 

kata yangberkategoriadjektiva itu dapat dikelompokkan- ke dalam berba- . 
gai tipe. 

Sebagaimana dikatakan di atas, penelitian ini menggunakan teori 
analisis komponen m:'akna leksikal, bukan makna gramatikal. Dengan de.-' 

miki~, penelitian ini hanya melibatkan kata sebagai abjek garaplUl' Oleh 
karena· kata ada yang bermakna lugas dan: bermakna peiluasan, makadi . 

. dalam tulisan ini hanya diamati kata yang bermakna lugas atau 	denotatif.. 
Misalnya,kata kodi 'buruk' hanya dimaksudkan sebagai sifat perilaku bu- .. 

kan sebagai idiom seperti kakodiang 'penyebab kematian' dalam nakako 


